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ABSTRAK 
Tiyas Ikawati. NIM 141221057. Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Self 
Efficacy Keputusan Karir Reamaja Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi. 
Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019.  
 
 Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan fisiologis yang cepat. 
Perubahan disertai dorongan sosial untuk memenuhi keputusan dalam masalah 
pendidikan dan kerja, memaksa remaja untuk mempertimbangkan berbagai peran. 
Selain itu, remaja harus menetapkan identitas dirinya, siapa dan ingin menjadi apa 
dimasa depan. Permasalahan karir remaja terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal 
dan eksternal. Pada masa remaja mereka dituntut untuk dapat menentukan sikap 
pilihannya dan kemampuannya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 
lingkungannya agar partisipasinya selalu relevan dalam kegiatan masyarakat. Banyak 
remaja di RPSA Pamardi Siwi Sragen yang kebingungan dalam memilih karirnya 
setelah lulus dari sekolahan maupun dari RPSA. 
 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi. 
Teknik pengumpulan datamenggunakan metode observasi, wawancara Subjek dalam 
penelitian ini adalah Pekerja Sosial di RPSA Pamardi Siwi Sragen dan 3 Remaja. Uji 
keabsahan data  dilakukan melalui trianggulasi sumber. Tahapan analisis data 
meliputi reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen mengadakan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan karir remaja. 
Disana Remaja bisa percaya diri, menentukan sendiri pilihan karirnya  setelah dia 
mendapatkan bimbingan. Untuk Proses pelaksanaanya yaitu identifikasi 
masalah,tahap pemberian arahan dan bimbingan, monitoring, CC (Case Convrense), 
atau  evaluasi.  
 
 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Self Efficacy Keputusan Karir, Remaja 
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ABSTRACT 
Tiyas Ikawati. NIM 141221057. Guidance Groups to Improve Self Efficacy of 
Reamaja Career Decisions at Pamardi Siwi Children's Social Services Home. Essay. 
Islamic Guidance and Counseling Department. Faculty of Ushuluddin and Da'wah. 
Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
Adolescence is a period of rapid physiological changes. Change is accompanied by a 
social drive to fulfill decisions in matters of education and work, forcing adolescents 
to consider various roles. In addition, teenagers must determine their identity, who 
and what they want to be in the future. Teenage career problems consist of two 
factors, namely internal and external factors. In adolescence they are required to be 
able to determine their attitude and ability to adjust to the demands of their 
environment so that their participation is always relevant in community activities. 
Many teenagers at RPSA Pamardi Siwi Sragen were confused in choosing their 
careers after graduating from school or from RPSA. 
The research method used in this study is qualitative 
descriptive. The place of this research was at the Pamardi Siwi Children's Social 
Services Home. Data collection techniques used the observation method, interviews 
The subjects in this study were Social Workers at RPSA Pamardi Siwi Sragen and 3 
Adolescents. The validity test of the data is done through source triangulation. Stages 
of data analysis include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The results of the study showed that the Pamardi Siwi Sragen Children's Social 
Services House held Group Guidance to improve teenagers' careers. There, teenagers 
can be confident, make their own career choices after they get guidance. For the 
implementation process, namely identification of problems, the stage of giving 
direction and guidance, monitoring, CC (Case Convrense), or evaluation. 
 
 
Keywords: Guidance Groups, Self Efficacy Career Decisions, Adolescents 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa terjadinya perubahan fisiologis yang cepat. 
Perubahan disertai dorongan sosial untuk memenuhi keputusan dalam masalah 
pendidikan dan kerja, memaksa remaja untuk mempertimbangkan berbagai peran. 
Selain itu, remaja harus menetapkan identitas dirinya, siapa dan ingin menjadi apa 
dimasa depan. Remaja yang berhasil mencapai suatu identitas diri yang stabil, 
akan memperoleh suatu pandangan yang jelas tentang dirinya, memahami 
perbedaan dan persamaannya dengan orang lain, menyadari kekurangan dan 
kelebihan dirinya penuh percaya diri, tanggap terhadap berbagai situasi, mampu 
mengantisipasi tantangan masa depan, serta mengenal peranannya dalam 
masyarakat (Desmita, 2006: 214). 
Setiap orang berkesempatan untuk berkembang sesuai dengan 
keinginannya, sama halnya sebagaimana remaja. Masa remaja menawarkan 
banyak kesempatan untuk pertumbuhan, tidak hanya dari dimensi fisik, tetapi juga 
dalam kompetensi kognitif dan emosional otonomi, harga diri, dan intimasi. 
Orang muda yang memiliki hubungan yang mendukung dengan orang tua, 
sekolah dan komunitasnya cenderung berkembang dengan cara yang positif dan 
sehat ( Papalia; 2014: 5). 
Masa remaja awal (11 hingga 13) cenderung menggunakan amigdala, 
sebuah bentuk almond yang kecil yang terdapat di dalam lobus temporal yang 
melibatkan reaksi emosi dan insting. Masa remaja yang lebih tua (usia 14 hingga 
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17 tahun) menunjukkan pola-pola yang menyerupai masa  dewasa, menggunakan 
lobus frontalis yang menguasai perencanaan, penalaran, penilaian regulai emosi, 
dan control impul dan selanjutnya mengembangkan penilaian yang lebih akurat 
dan masuk akal. Hal ini menjelaskan mengapa masa remaja cenderung mencari 
hal-hal yang menggetarkan dan baru serta mengapa kebanyakan dari mereka sulit 
untuk focus pada tujuan jangka panjang.  
Remaja perlu untuk mengembangkan tujuan karir mereka. Bagaimana 
mereka memutuskan apakah akan keperguruan tinggi ataukah akan memasuki 
dunia kerja. Banyak faktor di dalamnya, termasuk kemampuan individual dan 
kepribadian, pendidikan, status sosial ekonomi dan latar belakang budaya, 
nasihat-nasihat dari konselor sekolah, pengalaman hidup, dan nilai-nilai sosial. 
Untuk itulah keyakinan akan kemampuan diri membantu membentuk pilihan-
pilihan pekerjaan remaja dengan mempertimbangkan cara mereka mempersiapkan 
karir. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an surat selalu yakin dan percaya 
diri dalam pilihannya, sesuai firman Allah  SWT dalam Surat Fusshilat  ayat 30:  
 
 
Artinya: “sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan 
jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". 
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Pada ayat di atas menjelaskan bahwa Yakni mereka ikhlas dalam 
beramal hanya karena Allah Swt., yaitu dengan menaati apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah Swt. kepada mereka. Para malaikat 
menyampaikan berita gembira kepada mereka akan lenyapnya semua 
keburukan dan akan memperoleh semua kebaikan. 
Permasalahan karir remaja terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yaitu kepribadian diri remaja yang cenderung tertutup, 
belum fokus dengan keterampilan yang dimiliki yaitu sudah mengambil jurusan 
sesuai dengan keterampilan yang dimiliki, namun ia merasa mampu dalam 
keterampilan lain dan ingin mencoba keterampilan tersebut, tidak percaya diri, 
dan adanya minat lain yaitu ketika remaja sudah mempunyai minat terhadap 
bidang tertentu akan tetapi karena banyaknya pilihan remaja berminat terhadap 
bidang yang lain. Faktor eksternal yaitu ekonomi keluarga menyebabkan pilihan 
karir remaja jadi terhambat yaitu remaja kebanyakan tidak bisa menentukan 
pilihan karirnya dengan memasuki pendidikan yang lebih tinggi, akan tetapi 
langsung memasuki dunia kerja karena kondisi ekonomi orang tua yang kurang 
mampu. 
Sistem pendidikan itu sendiri bertindak sebagai pendobrak aspirasi dalam 
memilih pekerjaan. Remaja yang dapat mengingat dan menganalisis cenderung 
bisa melakukannya dengan baik di kelas tempat pengajaran mengarahkan pada 
kemampuan tersebut. Selanjutnya siswa tersebut meraih prestasi dalam sistem 
yang menekankan kemampuan yang mereka usahakan untuk menjadi yang 
terbaik. Siswa yang kuat dalam berfikir kreatif dan praktis akan berhasil pada 
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bidang tertentu, jarang mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan apa yang 
bisa mereka lakukan ( Papalia,2014: 39). 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau 
menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. 
Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena 
mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 
lingkungannya. Remaja yang tinggal bersama orang tua kandung dengan remaja 
yang tingal bersama orang tua asuh jelas berbeda. Secara umum remaja yang 
tinggal di Panti Asuhan memiliki permasalahan yang cukup kompleks jika 
dibandingkan dengan remaja yang tinggal bersama dengan orang tua yang berada 
di rumahnya sendiri. Perubahan sosial emosional seperti kemampuan memahami 
orang lain dan menjalin hubungan sosial dengan orang lain. (Yusuf , 2014: 209). 
Pada masa remaja mereka dituntut untuk dapat menentukan sikap 
pilihannya dan kemampuannya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 
lingkungannya agar partisipasinya selalu relevan dalam kegiatan masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, kenyataan memperlihatkan 
bahwa tidak semua remaja berhasil atau mampu melakukan penyesuaian sosial 
dalam lingkungannya. Menghadapi masalah yang begitu kompleks, banyak 
remaja dapat mengatasi masalahnya dengan baik, namun tidak jarang ada 
sebagian remaja yang kesulitan dalam melewati dan mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapinya. Remaja yang gagal mengatasi masalah seringkali 
menjadi tidak percaya diri, prestasi sekolah menurun, hubungan dengan teman 
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menjadi kurang baik serta berbagai masalah dan konflik lainnya yang terjadi 
menurut Milarsari (Setianingsih, 2006: 31).  
Selama proses pertumbuhan dan perkembangan, remaja bisa bermasalah 
dan bisa pula berbahagia. Kedua kondisi ini banyak bergantung pada pengalaman 
yang positif atau negatif. Kedua kondisi ini sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan jiwanya.  Remaja-remaja bermasalah ini kemudian membentuk 
kelompok yang terdiri dari teman sealiran dan melakukan aktivitas yang negatif 
seperti perkelahian antar remaja satu dengan remaja lainnya. Perilaku dari para 
remaja bermasalah yang tinggal di sebuah Rumah sosial atau Panti Sosial yaitu 
seringkali melanggar peraturan yang ada. Pelanggaran yang sering terjadi adalah 
mereka sering bolos belajar, sering melanggar ketentuan ijin pulang atau ijin 
keluar yang diberikan, membuat keonaran seperti bertengkar bahkan sampai 
terjadi perkelahian. 
Sehingga mereka sering kena teguran-teguran atau sangsi baik berupa lisan 
maupun tertulis, dan bahkan jika sudah kelewat batas tidak segan-segan mereka 
sampai dikeluarkan dari panti. Mereka berlatar belakang dari keluarga tidak 
mampu, sehingga tingkat pendidikannya pun beragam dari mulai sekolah dasar, 
sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan. Dalam proses 
perkembangannya seorang remaja tidak luput dari arahan dan petunjuk dari orang 
dewasa yang lebih berpengalaman. Dalam hal ini orang tualah yang memiliki 
wewenang dan hak atas perkembangan jiwa seorang remaja, namun semua 
tergantung bagaiman orang tua tersebut mengarahkan dan menuntun remaja 
tersebut berkembang. 
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Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen merupakan suatu 
lembaga yang sangat populer untuk membentuk perkembangan anak-anak dan 
remaja (Penerima Manfaat/PM)  yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak 
tinggal bersama dengan keluarga yaitu anak yatim, piatu, yatim piatu, anak 
terlantar, anak dari keluarga broken home dan anak yang dari segi ekonominya 
kurang. Di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen Penerima 
Manfaat diasuh oleh beberapa pengasuh. Adapun peran mereka di RPSA 
“Pamardi Siwi” ini adalah berusaha mencukupi kebutuhan Penerima Manfaat baik 
dari segi moral ataupun dari segi materi. Dari segi moral yakni pengasuh selalu 
memberikan bimbingan kepada Penerima Manfaat baik bimbingan individu 
ataupun bimbingan yang dilakukan secara berkelompok. Sedangkan dari segi 
materil, pemerintah telah menyediakan kebutuhan jasmani untuk Penerima 
Manfaat yang diberikan melalui pengasuh. Selanjutnya peran pengasuh selama 
bertugas di RPSA “Pamardi Siwi” adalah sebagi pengganti orang tua mereka. 
Yakni mengasuh, menjaga, menasehati dan memberikan bimbingan  kepada anak 
agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan bertanggung jawab atas 
dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari. Adapun jumlah penerima 
manfaat yang tercatat dalam kurun tahun 2018 di RSPA dengan status yatim (y), 
piatu (p), yatim piatu (yp) tidak mampu (tm) yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1. Jumlah Remaja Tahun 2018 di RSPA “ Pamardi Siwi” Sragen 
 
Didalam diri seorang remaja tumbuh sebuah gejolak dan kebimbangan, 
oleh karena itu seorang remaja sangat memerlukan panutan, pedoman, arahan 
serta tempat berlindung dari orang – orang terdekatnya. Remaja yang tinggal di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen ini sama dengan para 
remaja – remaja yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak di tempat lainnya, 
para remaja ini dipenuhi segala kebutuhannya baik sandang pangan, primer dan 
sekunder para remaja ini. Semua Remaja (penerima manfaat) yang berada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, di biayai dalam kehidupan 
sehari-hari dan disekolahkan sampai di jenjang pendidikan sekolah menengah 
kejuruan. 
Sebagian besar remaja berasal dari ekonomi menengah ke bawah. Problem 
yang sering terjadi pada remaja di RPSA “Pamardi Siwi”’ ketika mereka mulai 
menginjak kelas tiga adalah kebingungan dalam menentukan karir mereka. 
Remaja yang menduduki kelas tiga SMP kebingungan dalam menentukan 
karirnya, yakni mereka bingung untuk melanjutkan sekolah di SMA atau di SMK. 
Sedangkan bagi mereka yang sudah kelas 3 SMK kebingungan dalam menentukan 
karirnya. Yakni ketika lulus mereka lebih memilih mencari pekerjaan yang cocok 
No Status Penerima Manfaat Jumlah 
1 Yatim (Y) 15 
2 Piatu (P) 16 
3 Yatim Piatu (YP) 1 
4 Tidak Mampu ( TM) 68 
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dan sesuai dengan kemampuannya ataukah mereka akan melanjukan ke perguruan 
tinggi.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
beberapa Penerima Manfaat di RPSA “Pamardi Siwi” pada Minggu 29 Juli 2018. 
Sebenarnya ada beberapa Penerima Manfaat yang ingin melanjutkan ke perguruan 
tinggi, namun sampai dengan tahun ini jarang sekali remaja dalam kelompok 
kalangan ekonomi ke bawah memutuskan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi karena hambatan ekonomi. Bagi remaja dalam kalangan 
tersebut, yang memilih untuk tidak meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dengan hambatan ekonomi orang tua yang rendah juga nantinya akan 
menjadi masalah, karena biaya pendidikan yang mahal. 
Remaja di RPSA yang memiliki self efficacy keputusan karir yang rendah 
tidaklah sedikit. Banyak persoalan yang harus mereka hadapi. Kondisi remaja di 
RPSA perlu mendapatkan perhatian khusus. Karena  remaja sebagai agen 
pereubahan akan generasi penerus bangsa seharusnya mereka memiliki self 
efficacy keputusan karir yang tinggi. Namun tidak dengan remaja di RPSA 
Pamardi Siwi Sragen, banyak dari mereka yang tidak yakin akan kemampuan 
dirinya sendiri, perekonomian yang rendah juga menjadi salah satu faktor 
mengapa remaja memiliki self efficacy yang rendah. Disamping itu remaja juga 
merasa kekurangan informasi dari lokasi mereka berada yang menyebabkan 
remaja kebingungan untuk memutuskan karirnya, namun yang menjadi titik poin 
dari rendahnya self efficacy keputusan karir remaja untuk memutuskan karirnya 
adalah perekononian, lingkungan dan kurang percaya diri. Remaja merasa minder 
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karena berasal dari keluarga yang kurang mampu yang menyebabkan remaja 
kebingungan akan mereka memutuskan untuk melanjutkan sekolah keperguruan 
tiang atau kerja 
Di sini Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” hadir di tengah 
masyarakat khusus untuk menampung remaja yang kurang beruntung baik dari 
segi ekonomi, yatim, piatu, yatim piatu ataupun broken home termasuk 
menampung remaja yang kebingungan dalam menentukan karir. Dalam 
meningkatkan self efficacy remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Siwi” memberikan bimbingan kelompok kepada mereka. Adapun pelaksanaan 
bimbingan self efficacy untuk remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Siwi” dilakukan setiap satu minggu dua kali. Bimbingan kelompok untuk 
meningkakan self efficay di RPSA “Pamardi Siwi” ini diikuti oleh semua remaja 
kelas tiga SMP dan remaja kelas tiga SMK.  
Bimbingan kelompok untuk meningkatkan self efficacy ini sangat 
diperlukan untuk remaja RPSA “Pamardi Siwi” dengan tujuan untuk memberikan 
arahan dan petunjuk kepada siswa dalam menentukan karir di masa mendatang, 
untuk itulah diperlukan strategi guna membantu mengembangkan karir remaja. 
Tanpa petunjuk dan arahan, remaja tidak akan mendapatkan gambaran tentang 
masa depannya yang disesuaikan dengan bakat, potensi dan kemampuan yang 
dimiliki, sehingga dengan adanya bimbingan kelompok, diharapkan setelah lulus 
dari sekolah ataupun keluar dari RPSA “Pamardi Siwi” siap kerja dan memiliki 
sikap kemandirian yang dapat diandalkan serta mampu untuk menghadapi 
persaingan di era globalisasi dan tantangan masa depan karir. 
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Menurut Bandura (dalam Myer, 2012: 72) menyatakan efikai diri adalah 
perasaan terhadap kemampuan sesorang untuk mengerjakan suatu tugas, 
sedangkan dari pendapat yang lain menyatakan efikasi diri adalah percaya 
terhadap kompetensi diri sendiri dan efektivitas sebagai hasil dari pemberian 
grativikasi. Dengan kata lain efikasi diri merupakan keyakinan seseorang tentang 
kemampuan yang dimilikinya dalam mengerjakan suatu tugas, dimana 
kemampuan tersebut dilatih,digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh 
dalam hidup seseorang. 
Menurut Prayitno (1995: 61) bahwa bimbingan kelompok adalah 
memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, 
bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya untuk melakukan bimbingan 
kepada individu melalui kelompok. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja sosial atau pengasuh di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen terdapat banyak remaja 
yang kebimbangan, kurang percaya diri, belum mempunyai keyakinan dalam 
memilih karir setelah lulus dari sekolah maupun dari Rumah Pelayanan Sosial 
Anak ” Pamardi Siwi” Sragen. Mengamati remaja yang kebingungan dan kurang 
percaya diri dalam mengambil keputusan karir  merupakan hal yang menarik 
untuk diteliti. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian remaja yang 
berada di RSPA “Pamardi Siwi” Sragen dengan judul Bimbingan Kelompok 
Untuk Meningkatkan Self Eficacy Keputusan Karir Remaja Di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Keadaan ekonomi remaja yang kurang dapat untuk mendukung 
pemilihan karir kejenjang berikutnya. 
2. Banyak remaja yang masih bimbang terhadap keputusan karirnya 
setelah lulus dari sekolah maupun dari Rumah Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
3. Remaja kurang percaya diri dalam memutuskan sesuatu. 
4. Remaja belum sepenuhnya mempunyai keyakinan mengambil 
keputusan karir. 
5. Kurangnya informasi tentang karir sehingga remaja belum memiliki 
gambaran karir. 
6. Kurangnya pemahaman pada remaja di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Siwi” Sragen tentang self efficacy keputusan karir. 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka dalam 
penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya dari 
pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi lebih terarah 
dalam mencapai tujuan pada “ bimbingan kelompok untuk meningkatkan self 
efficacy keputusan karir remaja”. 
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D. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pembatasan pokok dalam penelitian ini sebagai berikut  
bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self efficacy 
keputusan karir remaja di rumah pelayanan sosial anak “Pamardi Siwi” Sragen ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang 
ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja di rumah 
pelayanan sosial anak “pamardi siwi” sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran pengetahuan, informasi dalam upaya peningkatan 
kemampuan pengambilan keputusan karir pada remaja di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
2. Manfaat Praktis 
a) Manfaat bagi Pekerja Sosial (Peksos) 
Memberikan masukan kepada para Pekerja Sosial mengenai 
ilmu yang berkaitan dengan bimbingan kelompok terhadap self 
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efficacy keputusan karir pada remaja di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Siwi” Sragen.  
b) Manfaat bagi Penerima Manfaat (remaja panti) 
Memberikan pelajaran serta pemahaman kepada remaja panti 
(PM) dalam mengatasi kebimbangan tentang self efficacy keputusan 
karir.  
c) Manfaat bagi lembaga 
1) Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi pemikiran serta meningkatkan kualitas 
pelaksanaan bimbingan kelompok mengenai self efficacy 
keputusan karir pada remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen.  
2) Lembaga institut 
Diharapkan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 
kualitas dalam bimbingan konseling khususnya bimbingan 
kelompok. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseoramg, laki-laki 
atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih 
dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya 
sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri 
menurut Crow & Crow (dalam prayitno & Emran, 2013: 94). 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari guidance. 
Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan kata asal guide, 
yang diartikan sebagai berikut: menunjukan jalan, memimpin, menuntun, 
member petunjuk, mengatur, mengarahkan, memberi nasihat (Winkel, 2004: 
27). 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan 
lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat 
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bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta 
masyarakat. Dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya 
serta dapat memberikan sumbangan yang berarti menurut Rochman (dalam 
Winkel & Sri, 2004: 29). 
Dari beberapa pendapat ahli diatas penulis dapat menyimpulkan 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan untuk mengindari atau 
mengatsi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. 
b. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok (Prayitno & Emran, 2013: 309).  Bimbingan 
kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memugkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru 
pembimbing) dan membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) 
tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya 
sehari-hari dan untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun 
sebagai pelajar dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
tindakan tertentu (Hallen, 2002: 86). 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya 
semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya. 
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Apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang 
bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya (Priyatno, 1995: 178). 
Sedangkan menurut Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa, 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah proses pemberian bimbingan kepada orang 
yang membutuhkan dan dilakukan secara berkelompok dan berkala.  
c. Asas-asas Bimbingan Kelompok 
Munro, Manthei, & Small, (dalam Folastri & Itsar, 2016: 30-31) 
menjelaskan bahwa kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh 
klien sendiri merupakan tiga etika dasar dalam kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling. Dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling 
kelompok ketiga etika tersebut wajib diterapkan.  
1) Kerahasiaan  
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan 
kelompok hendaknya menjadi “rahasia kelompok” yang hanya 
boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak disebarluaskan 
ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok hendaknya 
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menyadari benar hal ini dan bertekad dengan sungguh-sungguh 
untuk melaksanakannya.  
Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya 
dalam layanan bimbingan kelompok mengingat pokok bahasan 
adalah masalah pribadi yang dialami anggota kelompok. Di sini 
posisi asas kerahasiaan sama posisinya seperti dalam layanan 
konseling perorangan. Konselor/pemimpin kelompok dengan 
sungguh- sunguh hendaknya memantapkan asas ini sehingga 
seluruh anggota kelompok berkomitmen penuh untuk 
melaksanakannya. 
2) Kesukarelaan  
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal 
rencana pembentukan kelompok oleh konselor/pemimpin 
kelompok. Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya 
konselor/ pemimpin kelompok dalam mengembangkan syarat-
syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang layanan 
bimbingan kelompok maupun konseling kelompok. Dengan 
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat mewujudkan 
peran aktif diri mereka masing- masing untuk mencapai tujuan 
layanan. 
3) Asas-Asas Lain (kegiatan, keterbukaan, kekinian, dan 
kenormatifan) 
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Dinamika kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok 
dan konseling kelompok semakin intensif dan efektif apabila 
semua anggota kelompok secara penuh menerapkan asas 
kegiatan dan asas keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka 
menampilkan diri tanpa rasa takut, malu ataupun ragu. 
Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi, dan bervariasi. 
Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para peserta 
layanan bimbingan kelompok ataupun konseling kelompok 
semakin dimungkinkan memperoleh hal-hal yang berharga dari 
layanan ini. 
Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan 
yang dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan hal-
hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau 
pengalaman yang telah lalu dianalisis dan disangkut-pautkan 
untuk kepentingan pembahasan hal-hal yang terjadi dan berlaku 
sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan sesuai dengan 
kondisi yang ada sekarang. 
Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan cara-
cara berkomunikasi dan bertata-krama dalam kegiatan 
kelompok, serta dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan asas 
keahlian diperlihatkan oleh konselor/pemimpin kelompok dalam 
mengelola kegiatan kelompok untuk mengembangkan proses 
dan isi pembahasan secara keseluruhan. 
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d. Langkah-langkah Bimbingan Kelompok 
Menurut Siti Hartinah (dalam Malichah, 2014: 20) agar 
bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan baik, maka disusunlah 
langkah-langkah yang sistematis: 
1) Tahap Pembentukkan 
Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan 
kelompok, saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri, 
menjelaskan cara dan asas kegiatan kelompok. Pada tahap ini 
dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya 
kelompok, yang meliputi penjelasan tentang kelompok yang 
dimaksud, tujuan dan manfaat adanya kelompok tersebut ajakan 
untuk memasukki dan mengikuti kegiatan. 
2) Tahap peralihan  
Pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan 
dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan 
selanjutnya dalam kegiatan kelompok, yaitu kegiatan kegiatan 
inti dari seluruh kegiatan. Serta membahas suasana yang terjadi 
dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
3) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas 
masalah/topic secara mendalam, Tanya jawab antar anggota dan 
pimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 
menyangkut masalah/topic yang sedang dibicarakan. 
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4) Tahap Pengakhiran 
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera berakhir, pemimpin dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas 
kegiatan lanjutan. 
e. Tujuan Bimbingan Kelompok  
Tujuan bimbingan kelompok menurut Dinkmeyer dan Muro (dalam 
Nurnaningsih, 2011: 271) tujuan - tujuan  bimbingan  kelompok  adalah 
sebagai berikut: 
1) Membantu  setiap anggota  kelompok  mengetahui  dan  
memahami  dirinya  untuk  membantu  proses  menemukan 
identitas; 
2) Dengan  memahami  diri  sendiri,  maka  setiap anggota  
diharapkan  akan  semakin  mampu mengembangkan   
penerimaan   diri   dan   merasa   berharga   sebagai   pribadi;   
3) Membantu mengembangkan  keterampilan  sosial  dan  
kecakapan  antar  pribadi,  sehingga  setiap anggota kelompok  
mampu melaksanakan  tugas  perkembangan  dalam  
kehidupan  sosial-pribadi;   
4) Menumbuhkembangkan kecakapan  mengarahkan  diri,  
memecahkan  masalah,  dan  mentransfer  kecakapan ini  untuk 
digunakan dalam kehidupan sosial sehari-hari;  
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5) Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan  
orang  lain,  sehingga  menyadari  dan  bertanggung  jawab  
terhadap  tingkah  lakunya kepada orang lain. Belajar 
bagaimana mengidentifikasi perasaan orang-orang  yang 
berarti dalam hidupnya significant  others),  sehingga  mampu  
menunjukan  kecakapan  yang  lebih  baik  untuk bersikap 
empatik; 
6) Membantu setiap anggota kelompok belajar bagaimana 
menjadi pendengar yang empatik yang mampu  mendengar  
bukan  saja  apa  yang  diucapkan,  tetapi  juga  dapat  
mendengar  perasaan-perasaan  yang  mengikuti  ucapan  orang  
lain;   
7) Membantu  setiap anggota kelompok  untuk  dapat  memberi  
makna terhadap  sesuatu  sesuai  dengan  keyakinan  dan  
pemikiran  yang  dimilikinya; 
8) Membantu setiap    anggota    kelompok    untuk    dapat    
merumuskan    tujuan - tujuan    tertentu    yang    akan 
diwujudkannya secara konkrit. 
Tujuan Layanan bimbingan kelompok menurut Winkel dan Sri 
Hastuti (2004: 547) adalah menunjang perkemangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota serta meningkatkan mutu 
kerja sama dalam kelomok guna untuk tujuan yang bermakna bagi para 
partisipan.
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2. Self Efficacy (Efikasi Diri) 
Menurut Bandura (dalam Myer, 2012: 72) menyatakan efikai diri adalah 
perasaan terhadap kemampuan sesorang untuk mengerjakan suatu tugas, 
sedangkan dari pendapat yang lain menyatakan efikasi diri adalah percaya 
terhadap kompetensi diri sendiri dan efektivitas sebagai hasil dari pemberian 
grativikasi (Bandura dkk., dalam Myers 2012: 72), dengan kata lain efikasi diri 
merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengerjakan suatu tugas, dimana kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh 
kejadian-kejadian yang berpengaruh dalam hidup seseorang. 
Sementara itu Baron dan Byrne (dalam Ghufron, 2011: 73) menjelaskan 
tentang efikasi diri sebagai evaluasi individu terkait kemampuan atau 
kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan 
mengatasi hambatan. Bandura dan Woods (dalam Ghufron, 2011: 74) 
menjelaskan bahwa efikasi diri mengarah pada keyakinan akan kemampuan 
seseorang untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan 
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. 
Efikasi diri membantu seseorang bagaimana seharsnya seseorang 
bersikap dan berbuat yang terbaik untuk dirinya terlebih dahulu, karena dari 
sinilah kemudian ia menentukan sikap dan perbuatannya yang terbaik bagi yang 
lainnya, seperti dinyatakan dalam sebuah hadist ibda’ binafsik (mulailah dari 
dirimu sendiri) dan ayat Al Qur’an yang memerintahkan agar setiap orang selalu 
memperhatikan dirinya sendiri terlebih dahulu.  
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Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman preriharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya aala 
manusia dan batu; penjaanya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.”(QS. At- 
Takhrim: 6) 
 
Gist (dalam Ghufron, 2011: 75) menjelaskan bukti bahwa perasaan 
efikasi diri salah satu komponen yang berperan penting dalam memotivasi 
pekerja supaya menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam kaitannya 
dengan pencapaian tujuan tertentu. Seseorang dengan efikasi diri tingi percaya 
bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di 
sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya 
pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. 
Dalam sitasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah cenderung mudah 
menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih 
keras untuk mengatasi tantangan yang ada. 
Sedangkan menurut Bandura (alam Alwisol, 2009: 344) efikasi adalah 
persepsi mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. 
Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan 
tindakan yang diharapkan. Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 
tindakan bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
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Dari beberapa pendapat yang diperoleh mengenai efikasi diri diatas dapat 
disimpulkan bahwa Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang mengenai 
kemampuan dirinya dalam mengatasi berbagai situasi dan tantangan yang 
muncul dalam hidup individu melalui usaha yang sungguh-sungguh. Efikasi diri 
berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan 
kemampuan yang ia miliki seberapapun besarnya yang ia miliki dan merupakan 
salah satu komponen yang bisa memotivasi pekerja supaya menyelesaikan 
pekerjaan yang menantang dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu, 
yang digunakan untuk melakukan evaluasi diri yang bermanfaat untuk 
memahami diri. 
a. Aspek-aspek Efikasi Diri 
Bandura (dalam Ghufron, 2011: 80) membagi aspek efikasi diri 
menjadi tiga bagian, berikut tiga aspek tersebut: 
1) Tingkat (level) 
Aspek ini berhubungan dengan derajat kesulitan tugas ketika seseorang 
merasa mampu untuk melakukanya. Apabila seseorang tersebut 
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitanya, 
maka efikasi diri seseorang tersebut mungkin akan terbatas pada tugas-
tugas yang mdah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling 
sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi 
tututan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Aspek ini 
memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkat laku yang dirasa mampu 
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dilakukannya dan menghindari tingka laku yang berada di luar batas 
kemampuan yang dirasakannya. 
2) Kekuatan (strength) 
Aspek ini berhubungan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan seseorang terhadap kemampuannya. Pengharapan yang 
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman- pengalaman yang tidak 
mengandung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu 
tetap bertahan alam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman 
yang kurang menunjang. Aspek ini biasanya berkaitan langsung dengan 
aspek level, yaitu makin tinggi level tara keulitan tugas, makin lemah 
keyakinan yang dirasakan untk menyelesaikannya. 
3) Generalisasi (generality) 
Aspek ini berhubungan dengan luas bidang tingkah laku yang mana 
seseorang merasa yakin akan kemampuannya. Seseorang dapat merasa 
yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas 
dan situasi tertentu atau pada serangkain aktivitas dan situasi yang 
bervariasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
efikasi diri adalah tingkat (level) yang merupakan tingkatan kesulitan dari 
tugas yang dikerjakan, dimensi kekuatan (strenght) merupakan kuatnya 
keyakinan individu untuk dapat menyelesaikan tugas, dan dimensi 
generalisasi (generality) merupakan luasnya tingkah laku dari individu 
yang didapatkan dari hasil keyakinan untuk bisa digunakan pada aktivitas 
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atau situasi yang lain. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri 
menurut Atkinson (1995: 78), antara lain: 
a. Keterlibatan individu dalam peristiwa yang dialami oleh orang lain, dimana 
hal tersebut membuat individu merasa ia memiliki kemampuan yang sama 
atau lebih dari orang lain. Hal ini kemudian akan meningkatkan motivasi 
individu untuk mencapai prestasi. 
b. Persuasi verbal yang dialami individu yang berisi nasehat dan bimbingan 
yang realistis dapat membuat individu merasa semakin yakin bahwa ia 
memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan cara seperti ini sering digunakan untuk meningkatkan efikasi diri 
seseorang. 
c. Situasi-situasi psikologis dimana seseorang dapat menilai kemampuan, 
kekuatan, dan ketentraman terhadap kegagalan atau kelebihan individu 
masing-masing. Individu mungkin akan lebih berhasil bila dihadapkan pada 
situasi sebelumnya yang penuh dengan tekanan, ia berhasil melaksanakan 
suatu tugas dengan baik. 
Bandura (dalam Alwisol, 2009: 288) menjelaskan mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi efikasi diri ada dua yakni dari faktor internal dan eksternal 
yang akan di jelaskan sebagai berikut: 
a. Pengalaman Vikarius 
Didapatkan dari model sosial, efikasi diri meningkat ketika mengobservasi 
atau melihat pencapaian orang lain yang mempunyai kompetensi setara, 
namun akan berkurang ketika mengamati rekan sebaya gagal. Pada umumnya 
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dampak dari modelling sosial tidak sekuat  dampak yang diberikan oleh 
kinerja pribadi dalam meningkatkan tingkat efikasi diri, namun bisa 
memberikan dampak yang kuat saat melihat penurunan efikasi dari rekan 
sebaya yang mempunyai kemampuan setara dengannya (dalam Feist & Feist, 
2011:215). 
b. Efikasi diri dapat juga didapatkan atau dilemahkan melalui persuasi sosial. 
Persuasi merupakan suatu usaha verbal yang dilakukan dengan tujuan 
meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu untuk mencapai suatu 
persetujuan/ kesesuaian antara kedua belah pihak, disini orang yang memberi 
persuasi bisa mempengaruhi orang lain bila dapat menunjukkan alasan-alasan 
yang logis dan harus mengumpulkan informasi dan fakta sebelum melakukan 
persuasi dengan orang. Informasi dan fakta-fakta tersebut berhubungan 
dengan, kebutuhan, tujuan dan kepentingan dari orang yang dipengaruhi. 
Suatu persuasi bisa saja tidak berhasil jika tidak didukung oleh fakta yang 
kuat atau tidak memenuhi harapan pihak yang dipengaruhi. Alasan-alasan 
yang rasional akan lebih efektif jika orang yang mempengaruhi juga 
menyentuh emosional atau perasaan orang yang di pengaruhi dengan 
mencoba menyelami harapan, kecemasan, ataupun kegembiraan dari orang 
yang diberi persuasi (Rahayu, 2007: 171). 
Persuasi sosial bisa meningkatkan atau menurunkan efikasi diri. 
Tergantung pada kondisi seberapa rasa percaya terhadap pemberi persuasi 
dan juga tergantung pada kedaan relistik dari apa yang dipersuasikan,jadi 
pada intinya antara persuasi sosial dan tugas yang dikerjakan masuk akal, jika 
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antar kegiatan yang mustahil dikerjakan walaupun mendapat banyak persuasi 
sosial tidak akan bisa meningkatkan efikasi diri.  
c. Kondisi fisik dan keadaan emosi  
Menurut Bandura (dalam Feist & Feist, 2011: 215) emosi yang kuat 
biasanya akan mengurangi kinerja seseorang, ketakutan, stress, cemas, takut 
kemungkinan akan mempunyai efikasi harapan positif yang rendah. Namun 
dengan adanya peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) bisa meningkatkan 
efikasi. Semakin tingginya rangsangan yang datang maka akan akan semakin 
rendah efikasi diri pada diri seseorang. 
3. Keputusan Karier 
Ibnu Syamsi (2000: 5) menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, tidak secara 
kebetulan, dan tidak boleh sembarangan. Kemampuan dalam pengambilan 
keputusan karir dapat diasah dalam setiap keputusan-keputusan kecil yang 
telah diambil sebelumnya, sehingga dapat memperkuat kemampuan 
pengambilan keputusan karir. 
Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa Ketut Sukardi (1993: 
63) menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses 
dimana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 
rencana masa depan. Bagi siswa SMA, pilihan karir tersebut antara lain 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, melamar pekerjaan atau 
membuka usaha sendiri. Pilihan-pilihan tersebut harus diperimbangkan secara 
matang karena akan berpengaruh pada masa depannya nanti.  
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Munandir (1996: 191) menyatakan bahwa keputusan karir yang 
dimaksud adalah keputusan yang diambil secara arif dan penuh 
pertimbangan. Pengambilan keputusan seperti ini mutlak demi keberhasilan 
dalam hidupnya kelak dengan karir yang dipilihnya itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengambilan keputusan karir adalah suatu proses seleksi terhadap alternatif-
alternatif pilihan yang dilaksanakan secara sengaja dan serius serta penuh 
pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya dimasa yang akan 
datang. 
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir. 
Salah satu teori yang menjelaskan tentang faktor-faktor ini di kemukakan 
oleh Krumboltz dalam teori behavioral. Teori behavioralKrumboltz berasal 
dari teori belajar, yaitu teori belajar sosial oleh Bandura. Krumboltz 
menganggap bahwa ada dua faktor utama sebagai penentu dalam keputusan 
karir, yaitu faktor pribadi dan lingkungan. Lingkungan yang dimaksud adalah 
lingkungan kerja, syarat kerja, dan sebagainya. Kepribadian dan tingkah laku 
orang itu, lebih merupakan hasil belajar daripada pembawaan (Munandir, 
1996: 115). 
Ada empat faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir: 
yaitu faktor-faktor genetik, lingkungan, belajar, dan keterampilan menghadapi 
tugas atau masalah (Munandir, 1996: 97). 
1) Faktor genetic 
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Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik (wajah, jenis 
kelamin, ras, suku bangsa). 
2) Kondisi lingkungan 
Faktor ini umumnya ada di luar kendali individu, tetapi pengaruhnya bisa 
direncanakan atau tidak bisa direncanakan. 
a. Faktor belajar 
Kegiatan ini hampir dilakukan setiap waktu sejak masa bayi. Pengalaman 
belajar ini mempengaruhi tingkah laku dan keputusan orang, antara lain 
tingkah laku pilihan pekerjaan. 
b. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah 
Keterampilan ini dicapai sebagai sebuah interaksi atau pengalaman belajar, 
ciri genetik, bakat dan lingkungan. 
Penjelasan lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir dikemukakan oleh Holland (Santrock, 2003: 485) yaitu: 
1) Kelas Sosial  
Pendidikan, secara alami, merupakan tangga untuk naik bagi remaja dari 
kalangan bawah. Hirarki sekolah dari tingkat menengah, akademi hingga 
universitas di program untuk mengarahkan siswa agar memasuki jenis karir 
tertentu.  
2) Orang Tua dan Teman Sebaya  
Sejak muda, anak-anak melihat dan mendengar tentang karir orang tuanya. 
Bahkan orang tua tertentu membawa anaknya ketempat kerjanya. Teman 
sebaya juga mempengaruhi perkembangan karir seorang remaja. Dalam suatu 
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investigasi, remaja yang orang tua dan temannya mempunyai standar status 
karir yang lebih baik akan berusaha mencari status karir yang lebih tinggi 
juga, meskipun dia berasal dari kalangan berpenghasilan rendah.  
a. Pengaruh Sekolah 
Sekolah, Guru, dan Guru BK memberikan pengaruh yang sangat kuat 
dalam perkembangan karir bagi siswa. Sekolah adalah pijakan awal 
dimana seseorang pertama kali berkenalan dengan dunia kerja. Sekolah 
merupakan satu-satunya institusi di dalam masyarakat dewasa ini yang 
sanggup memberikan sistem yang diperlukan untuk pendidikan mengenai 
karir-instruksi, bimbingan, penempatan, dan koneksi sosial. 
b. Gender 
Banyak wanita lebih disosialisasikan dengan mengurus rumah 
dibandingkan dengan peran yang berhubungan dengan berkarir atau 
prestasi, mereka secara tradisional tidak merencanakan karir dengan 
serius, tidak mengeksplorasi pilihan karir secara mendalam, dan terpaku 
pada pilihan karir yang terstereotipe secara gender. 
Menurut Holland (Santrock, 2003: 484), bahwa orang yang telah 
menemukan karir yang sesuai dengan kepribadiannya, ia akan lebih menikmati 
pekerjaan tersebut lebih lama daripada orang yang bekerja di bidang yang tidak 
sesuai dengan kepribadiannya. Hal ini memperkuat bahwa dalam pemilihan karir 
tidak dapat dilakukan dengan sembarangan. Pemilihan karir harus dilakukan 
dengan serius dan dengan pertimbangan yang matang.  
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Cara berpikir tradisional pada banyak wanita harus mulai dirubah. 
Pemilihan karir harus dilakukan dengan serius dan matang. Faktor gender bisa 
menjadi salah satu pertimbangan, tetapi bukan berarti tidak merencanakan karir 
karena mereka adalah wanita. Karena peran wanita nantinya sangat penting 
dalam keluarga, terutama bagi perkembangan anak-anaknya nanti, pertimbangan 
karir pada wanita harus dilakukan secara lebih matang tidak boleh asal-asalan.  
Winkel dan M.M. Sri Hastuti (Winkel & M.M. Sri Hastuti, 2004: 645-
655) juga menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir, yang kemudian dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor. 
Pertama, faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 
sendiri. Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu. 
Kedua faktor tersebut diuraikan lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Faktor-Faktor Internal 
Faktor-faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu 
sendiri, faktor itu antara lain: 
1) Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang dikerjakan oleh seseorang, 
dimana dan kapan pun juga. Sekali terbentuk, nilai-nilai ini memegang 
peranan yang penting dalam keseluruhan perilaku seseorang dan 
mempengaruhi seluruh harapan serta lingkup aspirasi dalam hidup, 
termasuk bidang pekerjaan yang dipilih dan ditekuni.  
2) Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan untuk mencapai prestasi-prestasi 
yang dalamnya berpikir memegang peranan penting. 
33 
 
3) Bakat khusus yaitu kemampuan yang menonjol di suatu bidang usaha 
kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian. 
4) Minat yaitu kecenderungan yang agak menetap pada seseorang untuk 
merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
itu. 
5) Sifat-sifat yaitu ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama memberikan 
corak khas pada seseorang, seperti riang gembira, ramah, halus, teliti, 
terbuka, fleksibel, ceroboh, dan banyak lagi. 
6) Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang-bidang 
pekerjaan tentang diri sendiri. 
7) Keadaan jasmani yaitu ciri-ciri fisik dimiliki seseorang seperti tinggi 
badan, tampan dan tidak tampan, ketajaman penglihatan jenis kelamin. 
b. Faktor-Faktor Eksternal 
Faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu 
antara lain: 
1) Masyarakat yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda 
dibesarkan.  
2) Keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah yaitu laju pertumbuhan 
ekonomi yang lambat atau cepat sratifikasi masyarakat, diversifikasi 
masyarakat atas kelompok-kelompok yang terbuka atau tertutup bagi 
anggota dari anggota kelompok lain.  
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3) Status sosial-ekonomi keluarga yaitu tingkat pendidikan orang tua, tinggi 
rendahnya pendapatan orang tua,  jabatan ayah atau ibu, daerah tempat 
tinggal dan suku bangsa.  
4) Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti. Orang 
tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak menyatakan segala 
harapan mereka serta mengkomunikasikan pandangan dan sikap tertentu 
terhadap pendidikan dan pekerjaan.  
5) Pendidikan pengaruh dari  sekolah yaitu pandangan dan sikap yang 
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan tenaga 
pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam bekerja, tinggi 
rendahnya status sosial, jabatan, dan kecocokan jabatan tertentu untuk 
anak laki-laki atau perempuan.  
6) Pergaulan dengan teman sebaya yaitu beraneka ragam dan variasi 
harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan sehari-hari. 
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap 
program studi atau latihan, yang mempersiapkan seseorang untuk diterima pada 
jabatan tertentu dan berhasil didalamnya Berdasarkan uraian mengenai faktor 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan karir dipengaruhi oleh beberapa faktor ada yang berasal 
dari internal dan eksternal. Hal-hal yang mempengaruhi antara lain lingkungan, 
kondisi ekonomi, jenis kelamin, minat, dan banyak lagi. Semua hal tersebut akan 
mempengaruhi siswa dalam mengambil keputusan karir. 
 
35 
 
4. Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Menurut Santrock (2003: 26) Definisi tentang remaja memerlukan 
pertimbangan tentang usia dan pengaruh faktor sosial – sejarah. Remaja 
(adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi anatara masa anak – 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional. 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat 
penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ fisik (seksual) sehingga 
mampu bereproduksi. Menurut Konopka (dalam Yusuf, 2014: 184) masa remaja 
ini meliputi (a) remaha awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahun; (c) 
remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara Salzman mengemukakan, bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang 
tua kearah kemandirian (independence), minat – minat seksual, perenungan diri, 
dan perhatian terhadap nilai – nilai estetika dan isu – isu moral. 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin “adolescere” yang 
berarti “tumbuh” atau “tumbuh” menjadi “dewasa”.  Adolescence adalah suatu 
peralihan diantara masa kanak – kanak ke masa dewasa menurut Priyatno (dalam 
Mu’awanah, 2012: 7). Dimana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan disegala bidang. Mereka bukan lagi anak – anak, baik bentuk 
badan, sikap, cara berpikir, maupun bertindak. Tetapi bukan pula ia orang 
dewasa yang telah matang. 
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(Mu’awanah, 2012: 9) menambahkan istilah Adolescence seperti yang 
digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup  kematangan 
mental, emosional, social dan fisik. Yang mengatakan secara psikologis masa 
remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia 
dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkatan orang – orang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama sekurang – kurangnya dalam 
masalah hak.  Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek 
efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan 
intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkan untuk 
mencapai  integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya 
merupakan cirri khas umum periode perkembangan ini. 
Dalam budaya Amerika, periode remaja ini dipandang sebagai masa 
“Strom & Strees”, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis penyesuian, mimpi 
dan melamun tentang cinta, dan perasaan teralineasi (tersisihkan) dari kehidupan 
sosial budaya orang dewasa menurut Pikunas (dalam Yusuf, 2014: 184). 
 
b. Remaja Bermasalah 
1) Pengertian Perilaku Bermasalah 
Menurut Jessor dan Jessor (dalam Sumargi & Kristi, 2017: 186), perilaku 
bermasalah adalah perilaku yang mengganggu secara sosial, yang 
memprihatinkan, atau yang tidak sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku, dan biasanya kemunculannya menimbulkan semacam respons 
kontrol sosial. 
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Goodman (dalam Sumargi & Kristi 2017: 186) mengkategorikan perilaku 
bermasalah menjadi dua bentuk, yakni externalizing dan internalizing. 
Externalizing problems meliputi hiperaktivitas seperti gelisah dan sulit 
fokus, dan masalah perilaku (conduct problem) seperti berkelahi dan 
berbohong. Sementara itu, internalizing problems meliputi masalah emosi 
seperti gelisah dan takut, dan masalah dengan teman sebaya seperti 
cenderung menyendiri dan mengalami perundungan (bullying). 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja, yaitu 
identitas, kontrol diri, usia, jenis kelamin, harapan terhadap pendidikan 
dan nilai-nilai di sekolah, proses keluarga, pengaruh teman sebaya, kelas 
sosial ekonomi, dan kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal (Santrock, 
2003: 519). 
Di antara faktor-faktor yang memengaruhi perilaku bermasalah pada 
remaja, faktor keluarga merupakan faktor yang sangat penting karena 
keluarga merupakan lingkungan terdekat dalam kehidupan anak yang 
dapat menjadi pemicu munculnya perilaku bermasalah seperti agresi 
melalui pola interaksi negatif antara orang tua dengan anak menurut 
Patterson (dalam Sumargi & Kristi, 2017: 186). 
2) Perilaku Remaja Bermasalah 
(Al-Mighwar, 2006: 187-193) bila remaja tidak mencapai kebahagian, 
dia mengalami masalah yang serius. Menurut intensitasnya, rentang 
remaja bermasalah dapat digambarkan dalam tiga katergori utama; 
bermasalah wajar yang berkaitan dengan ciri – ciri masa remaja, 
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bermasalah menengah yang berkaitan dengan tanda – tanda bahayanya, 
dan bermasalah taraf kuat yang mencangkup bermasalah pasif dan 
bermasalah agresif. 
a) Perilaku Bermasalah yang Wajar 
Secara psikologis, perilaku bermasalah yang wajar adalah perilaku 
yang masih ada dalam batas ciri – ciri pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai akibat adanya perubahan fisik dan psikis, dan 
masih bisa diterima selama dirinya dan masyarakat disekitarnya tidak 
dirugikan. Perilaku tersebut meliputi: 
(1) Masalah yang berkaitan dengan pribadi remaja itu sendiri. 
(2) Masalah yang berkaitan dengan teman sebaya dan peranannya 
sebagai laki – laki atau wanita. 
(3) Masalah yang berkaitan dengan orang tua. 
(4) Masalah yang berkaitan dengan masyarakat luas. 
Agar semua masalah itu tidak semakin tajam dan tidak berkembang 
pada tahap masalah selanjutnya, remaja perlu diberi pemahaman dan 
penjelasan yang memadai dan memuaskan, baik dari pendidik maupun 
pembimbing. 
a) Perilaku Bermasalah Menengah 
Secara psikologis, perilaku bermasalah menengah adalah 
perilaku remaja yang masih merupakan akibat dari adanya 
berbagai perubahan fisik dan psikis dalam pertumbuhan dan 
perkembangan, tetapi telah menunjukkan berbagai tanda yang 
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mengarah pada adanya penyimpangan yang cenderung 
merugikan dirinya sendiri dan lingkungannya.  
Perilaku ini juga merupakan pengembangan – pengembangan 
negatif berbagai masalah wajar sebelumnya yang semakin 
menguat yang diakibatkan oleh tiga hal;  
(1) Dirinya kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya serta tidak mampu 
menerima apa yang diraihnya. 
(2) Adanya berbagai tekanan lingkungan, seperti dari orang tua 
dan teman sebaya serta masyarakat yang lebih luas. 
(3) Tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tekanan 
yang ada. 
Perilaku bermasalah menengah ini juga dinamakan tanda – 
tanda bahaya, baik  yang agresif, pasif atau pengunduran diri, 
atau netral. Perilaku yang menunjukkan tanda – tanda bahaya 
yang agresif, antara lain sikap selalu ingin menguasai dan 
menyerang orang lain. Sebagaimana perilaku bermasalah wajar, 
perilaku bermasalah menengah pun membutuhkan perhatian 
yang serius dari pendidik dan pembimbing. Dan 
mengabaikannya dakan mengakibatkan pengembangan pada 
perilaku yang semakin salah dan semakin menyimpang. 
b) Perilaku Bermasalah Yang Kuat Atau Penyimpangan Perilaku 
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Perilaku bermasalah yang kuat adalah perilaku yang 
muncul akibat adanya rasa tidak enak, rasa tercekam, rasa 
tertekan yang didorong oleh faktor – faktor yang 
kontradiktif dalam diri seseorang, yang secara kuat pula 
menimbulkan berbagai tidakan mengundurkan diri secara 
berlebihan atau agresif yang berlebihan. Perilaku itu 
dianggap menyimpang dari kewajaran karena cenderung 
ada rasa putus asa, tidak aman, atau merusak, melanggar 
berbagai peraturan. 
Sebagaimana perilaku bermasalah menengah, perilaku 
bermasalah yang kuat ini pun terdiri dari dua sifat yaitu: 
(1) Agresif. Perilaku menyimpang yang agresif  adalah 
betuk – bentuk tingkah laku sosial yang menyimpang 
dan cenderung merusak, melanggar peraturan dan 
menyerang. 
(2) Pasif. Perilaku menyimpang yang pasif atau 
pengunduran diri adalah bentuk perilaku yang 
menunjukkan kecendurung putus asa dan merasa tidak 
aman sehingga menarik diri dari aktivasi dan takut 
memperlihatkan usahanya. 
Untuk meminimalisasikan atau menghindari semua 
perilaku menyimpang itu, peran pendidik dan 
pembimbing sangatlah diperlukan agar mereka tidak 
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merugikan perkembangan kepribadian mereka sendiri 
dan merugikan masyarakat pada umumnya. 
 
A. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan Darkonah (2015), Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi dengan judul Bimbingan kelompok untuk meningkatkan efikasi 
diri siswa SMPN 5 Satu Atap Tanjung Brebes 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pada teknis dan pelaksanaan 
serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok terbagi menjadi empat tahap yaitu, tahap 
pembentukan, peralihan, pelaksanaan, dan pengakhiran.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Darkonah dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama melakukan penelitian 
mengenai Efikasi Diri. Perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang 
Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, subjeknya terfokus 
pada remaja. Sedangkan Darkonah membahas Bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan efikasi diri siswa , subyeknya terfokus pada siswa kelas VII. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan Nurina Chofiyyandina (2016), Fakultas 
Dakwah dan Komukiasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan 
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Konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri Siswa Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Yogyakarta III Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan-tahapan pelaksanaan 
yaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan, penutupan, evaluasi dan tidak 
lanjut. Faktor penghambat kegiatan konseling kelompok untuk meningkatkan 
efikasi diri siswa yaitu kurangnya atau sulitnya menentukan waktu pelaksanaan 
konseling kelompok serta kurang mendukungnya sarana dan prasarana yang ada.  
Relevasi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Nurina 
Chofiyyandina dengan penelitian yang sedang dikajiadalah keduanya sama-sama 
melakukan penelitian mengenai self efficacy. Perbedaannya adalah peneliti ini 
membahas tentang Bimbingan kelompok untuk meningkatkan self efficacy 
keputusan karir remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen, subyeknya terfokus pada remaja. Nurina Chofiyyandina membahas 
tentang Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa Madrasah 
Aliyah (MAN). 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan Budi Satria, Fakultas Keperawatan 
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh dengan judul Self Efficacy Keputusan 
Karir Pada Siswa Madrasah Aliyah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  self efficacy dalam pengambilan 
keputusan karir pada siswa MAN Rukoh Darussalam Banda Aceh tergolong 
tinggi dapat disebabkan karena sumber-sumber yang dapat menentukan self 
efficacy tergolong baik. Sehingga hal tersebut dapat mendukung adanya self 
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efficacy yang tinggi. Kemudian selain faktor tersebut, faktor dukungan sosial 
terutama keluarga ternyata sangat besar. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Budi Satria 
dengan peneliti yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama melakukan 
penelitian mengenai self efficacy dalam pengambilan keputusan karir. 
Perbedaanya adalah penelitian ini membahas tentang Bimbingan Kelompok 
untuk meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, subyeknya terfokus pada remaja. 
Sedangkan Budi Satria membahas tentang Self Efficacy Keputusan Karir Pada 
Siswa Madrasah Aliyah, subyeknya terfokus pada pada siswa MAN. 
Keempat, Penelitian yang dilakukan Esty Fitrah (2016) , Fakultas 
Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan Judul Persepsi Terhadap 
Dukungan Orangtua dan kesulitan Pengambilan Keputusan Karir Pada Remaja.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yang paling banyak 
memberikan konstribusi terhadap kesulitan pengambilan keputusan karir adalah 
keterlibatan ibu, yaitu aspek yang palingkecil kontribusinya adalah keterlibatan 
ayah dan dukungan otonomi ibu. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Esty Fitrah 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama melakukan 
penelitian mengenai Keputusan Karir Pada Remaja. Perbedaanya adalah adalah 
penelitian ini membahas tentang Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan 
keputusan karir remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen, subyeknya terfokus pada remaja. Sedangkan Esty Fitrah membahas 
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tentang Persepsi Terhadap Dukungan Orangtua dan kesulitan Pengambilan 
Keputusan Karir Pada Remaja, subyeknya terfokus pada remaja. 
Kelima, Penelitian yang dilakukan Budi Satria Universitas Syiah Kuala 
Banda Aceh dengan judul Self Efficacy Keputusan Karir Pada Siswa Madrasah 
Aliyah    .  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada Dalam pengambilan keputusan 
karir yang baik sangat dipengaruhi oleh adanya faktor dari dalam individu yaitu 
self efficacy yang tinggi.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Budi Satria 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama melakukan 
penelitian untuk mengetahui self efficacy dalam pengambilan keputusan karir 
pada siswa. Perbedaanya adalah adalah penelitian ini membahas tentang 
Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan keputusan karir remaja di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen, subyeknya terfokus pada remaja. 
Sedangkan Budi Satria membahas tentang Self Efficacy Keputusan Karir Pada 
Siswa Madrasah Aliyah    subyeknya terfokus pada siswa. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan dalam 
penelitian dan digambarkan secara menyeluruh serta sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berpikir sebagai berikut. 
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Self efficacy yang harus dimiliki oleh setiap manusia, khususnya pada 
penelitian ini adalah remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak Sragen. Self 
efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya 
dalam mengerjakan suatu tugas, dimana kemampuan tersebut dilatih, digerakkan 
oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh dalam hidup seseorang. Memiliki self 
efficacy yang tinggiakan membawa remaja tersebut dalam  menentukan karir 
dengan mudah.  
Bimbingan Kelompok merupakan uoaya dalam meningkatkan self 
efficacy kepuutusan karir remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. Dalam penelitian ini peneliti melihat proses pemberian bimbingan 
kelompok oleh pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Sragen, guna 
meningkatkan self efficacy keputusan karir di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Sragen. Peksos juga bertugas dalam memberikan bimbingan dan memotivasi 
kepada remaja tersebut dalam menentukan karir.  
Dari bagan dibawah ini dapat dijelaskan bahwa remaja mempunyai self 
efficacy yag rendah dalam menentukan karirnya. Dalam meningkatkan self 
efficacy keputusann karir pada  remaja, maka remaja diberikan bimbingan 
kelompok. Para remaja diberikan bimbingan kelompok, kemudian remaja 
diberikan informasi tentang karir dan tentang bagaimana pengambilan keputusan 
karir, sehinga menjadi lebih dapat dipahami, lebih dapat diterima. 
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   Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Self Eficacy Keputusan karir Remaja Di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Siwi” Sragen, maka penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015), menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini mengambil tempat di Tempat yang akan digunakan untuk ini 
adalah  Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi’’ Sragen beralamatkan 
Jl. RA Kartini No. 8 kabupaten Sragen Kode Pos 57212. 
2. Waktu Penelitian  
No Waktu Keterangan 
1 Mei-Agustus 2018 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 September 2018 Seminar Proposal 
3 Oktober-November2018 Penelitian 
4 Februari 2019 Sidang Munaqosah 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan ketrangan tentang suatu fakta atau pendapat. Menurut Arikunto, 2006: 
145), subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi 
subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap 
fakta-fakta di lapangan. 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengaan menggunkan teknik purposive 
sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan 
penelitian (Sugiyono, 2015: 300). Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah :  
1. Pekerja Sosial (Peksos)  
2. Remaja Penerima Manfaat (PM) 
3. Kegiatan Bimbingan Kelompok 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Bila di lihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada sumber data, dan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
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pengumpul data, misalnya dokumen (Sugiyono, 2015: 308). Adapun teknik 
pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan pengamatan dan wawancara. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Riyanto (dalam Tanzeh, 2011: 84), observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek 
penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. 
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan. Disini peneliti 
dimina untuk merasakan apa yang dirasakan, jadi timbul empati, pengamatan 
juga memungkinkan adanya pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama baik dari peneliti maupun sunjek penelitian. 
Metode observasi peneliti lakukan untuk melihat tentang lokasi fisik dan 
peristiwa atau kejadian-kejadian yang berhubungan dengan pelaksanaan 
bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. Peneliti mengikuti setiap kegiatan yang dimungkini sesuai situasi 
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 
2. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu 
atau beberapa orang yang bersangkutan. Ada dua jenis wawanara yang lazim 
digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan 
wawancara tak berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang 
sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya 
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termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya. Wawancara tak 
berstruktur adalah wawancara yang tidak secara ketat telah dientukan 
sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi 
pertanyaannya (Tanzeh, 2011: 89). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan tanya 
jawab dengan pihak yang terkait, dalam hal ini dengan Lembaga DINSOS 
yang ditunjuk, yakni Rumah Pelayanan Sosial Anak (RPSA) terkait 
bagaimana pelaksanaan program bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
self efficacy keputusan karir remaja.  
 
E. Keabsahan Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding tehadap data itu. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks atau studi sewaktu mengumpulkan data tentang bebagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan (Moeleong, 2005: 330).  
Terdapat tiga triangulasi data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber. Tringaluasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (Moeleong, 
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2005:330).Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dan mengecek informasi  
data hasil yang diperoleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dilakukan oleh Peksos RPSA dengan PM atau 
remaja yang ada di RPSA Pamardi Siwi Sragen. 
3. Membandingkan hasil observasi dan wawancara yang berkaitan dengan 
penelitian. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan 
informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak aga ada 
jaminan kepercayaan data dan menghindari subyektifitas dari peneliti serta 
mengkroscek data di luar subyek. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Suprayogo (dalam Tanzeh, 2011: 95-96) analisis data adalah 
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan 
verivikasi data agar sebuah venomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. 
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adala bagian dari proses analisa yang menegaskan, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
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mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dari peneliti dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Merupakan suatu rangkaian organisasi informasi diskripsi dalam bentuk 
narasi ang memungkinkan kesimpulan dapat dilakukan. Sajian data dalam 
bentuk narasi juga dapat meliputi berbagai jenis matrik, gambaran atau 
skema sebagai pendukung narasi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dari pengumpulan data dilakukan pencatatan peratutan-peraturan, pola-
pola pernyataan, konfigurasi yang mengarah sebab dan sebagai proposisi, 
kesimpulan diverivikasi agar cukup mantap dan benar-benar dipertanggung 
jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
(RPSA) 
Pada tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah “perawatan” 
anak-anak yatim yang kemudian dikumpulkan menjadi satu dengan perawatan 
orang dewasa di Panti Raharjo yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat 
(Pemerintah Kabupaten bagian Sosial). Pada bulan Agustus 1951, oleh PKU 
Muhammadiyah diserahkan kepada Kabupaten Sragen karena kurangnya 
pembiayaan perawatan dan jumlah penghuninya. Pada tanggal 1 Oktober 1952 
diumumkan berdirinya Kantor Sosial Kabupaten Sragen, yang dengan sendirinya 
bahwa perawatan Panti Raharjo menjadi wewenang tugas dari Kantor Sosial 
Kabupaten Sragen. Dengan pembiayaan dari Pusat, maka berdirilah gedung 
asrama anak-anak tersebut di jalan Modjopahit No. 1 Sragen. Tahun 1954 anak-
anak yatim piatu dari perawatan Panti Raharjo dipindahkan ke gedung baru 
tersebut. Tepatnya pada tanggal 21 April 1954 bersamaan dengan hari Kartini 
berdirilah Panti Asuhan Pamardi Siwi yang ditandai dengan anak-anak menanam 
pohon, dengan mengkhususkan untuk merawat anak-anak putri, dengan jumlah 50 
anak. 
Sejak bulan Juli 1964 pengkhususan untuk merawat anak-anak putri oleh 
Dinas Sosial sudah tidak diharuskan lagi, dan kembalilah menjadi Panti Asuhan 
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Campuran putra dan putri. Pada tahun 2000, Panti Asuhan Pamardi Siwi 1 Sragen 
merupakan Unit Pelaksanaan Tehnis Daerah (UPTD) dibawah Dinas 
Kesejahteraan Sosial Privinsi Jawa Tengah. Tahun 2008 Panti Asuhan Pamardi 
Siwi 1 Sragen menjadi Satuan Kerja (Satker) Panti Asuhan “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Mulai tahun 2011 Panti Asuhan Pamardi Siwi 1 Sragen berubah menjadi 
Urehsos Pamardi Siwi 1 Sragen yang merupakan Unit dari Balai Rehabilitasi 
Sosial “Raharjo” Sragen. Tahun 2015 Urehsos Pamardi Siwi 1 Sragen menjadi 
Unit Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen yang merupakan Unit 
dari Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” Tawangmangu. Pada tahun 2017 
Unit Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen berubah nama menjadi 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen sampai sekarang. 
 
2. Alamat Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Provinsi  Jawa Tengah 
Kabupaten/Kota  Sragen 
Jalan  JL. RA. Kartini No.8 
Kode Pos  57212 
Tabel 2. Alamat 
 
3. Visi dan Misi 
a. Visi : 
Terwujudnya penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang profesional 
dan berkelanjutan. 
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b. Misi : 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak terlantar. 
2) Memberikan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
Kesejahteraan Sosial terhadap Anak terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan Sosial anak terlantar. 
4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak 
terlantar. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha kesejahteraan sosial. 
4. Kedudukan, Tugas  dan Fungsi 
a. Kedudukan  
Upelsos “Pamardi Siwi” Sragen adalah Unit Pelaksana Teknis pada 
Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” Tawangmangu. Upelsos 
“Pamardi Siwi” Sragen merupakan Unit Barehsos Anjal “Kartini” 
Tawangmangu Non Eselon. 
b. Tugas  
Melaksanakan sebagai kegiatan teknis operasional dan atau kegatan 
teknis penunjang Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” dibidang 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar dengan 
menggunakan pendekatan multi layanan. 
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c. Fungsi 
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, 
Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar. 
2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional Penyantunan, 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar. 
3) Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan dibidang Penyantunan 
dan Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak terlantar. 
4) Pengelolaan Ketata Usahaan 
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Barehsos Anjal “Kartini” Tawangmangu sesuai dengan 
fungsinya. 
5. Kegiatan Bimbingan Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen  
Tugas pokok panti yaitu memberikan pelayanan dan bimbingan 
terhadap PM. Maka dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan diharapakan 
membawa perubahan pada PM, yaitu:: 
a) Bimbingan Fisik  
Bimbingan untuk pemeliharaan, pertumbuhan, dan perkembangan 
jasmani PM. Setiap penerima manfaat menerima bimbingan fisik 
sesuai dengan rencana pelayanan rehabilitasi. Di dalam balai ini 
terdapat beberapa kegiatan, antara lain: Olahraga seperti senam, 
volley dan badminton, yang di laksanakan setiap hari minggu dan 
setiap sore. Proses dan metode bimbingan fisik mengacu pada 
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kurikulum bimbingan. Instruktur dan pembimbing berasal dari 
balai/pembimbing. Evaluasi bimbingan fisik dilakukan secara 
berkala dua bulan sekali. 
b) Bimbingan sosial 
Kegiatan bimbingan sosial ini dilaksanakan untuk membantu PM 
baik individu maupun kelompok dalam meningkatkan 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, memecahkan masalah, 
serta menjalin dan mengendalikan hubungan-hubungan sosial 
mereka dalam lingkungan sosialnya.Kegiatan bimbingan Sosial, 
antara lain: 
1) Bimbingan individu, salah satu pemberian bantuan secara 
perseorangan dan secara langsung, pemberian bantuan ini 
dilakukan secara face to face dengan tujuan untuk 
memandirikan konseli. 
2) Bimbingan kelompok/dinamika kelompok, berarti 
memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan 
bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok lebih 
merupakan suatu upaya bimbingan individu-individu 
melalui kelompok. 
3) Bimbingan motivasi, bimbingan yang diberikan kepada PM  
berupa dorongan atau konsep yang menjelaskan alasan 
seseorang yang berperilaku. 
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4) Bimbingan kemandirian, suatu bentuk bimbingan agar PM 
tidak tergantung pada bantuan oranglain dalam kegiatan 
sehai-hari, baik PM berada dirumah, ditengah keluarga , 
atau ketika berada disekolah. 
5) Bimbingan Ketrampilan, proses pemberian pelayanan yang 
ditunjukkan untuk memunculkan potensi diri dengan 
mengembangkan pengetahuan dan kemauan PM dalam 
ketrampilan dasar kerja sebagai bekal untuk kehidupan di 
keluarga dan di tengah-tengah masyarakat. Adapun 
ketrampilan yang diberikan, yaitu: Memasak dan menjahit.  
mempelajari tentang ketrampilan memasak serta 
mengenalkan bahan-bahan yang digunakan dan tata cara 
pembuatan makanan. Keterampilan ini dibimbing oleh 
Mbak Sari. Adapun praktek yang sudah dilakukan antara 
lain : Membuat kue kukus, bakpao, telur asin, putu ayu, dll. 
c) Bimbingan Mental  
Kegiatan bimbingan mental dimaksudkan untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan rasa percaya diri, harga 
diri, serta memperbaiki sikap hidup PM. Dalam bimbingan 
mental terdapat beberapa bentuk bimbingan, antara lain: 
1) Bimbingan Mental Agama, Pengampu bimbingan mental ini 
adalah Ustad Yanto S. Ag dan Ustazah Dika .Kegiatan 
bimbingan mental meliputi aqidah akhlaq dan fiqh wanita. 
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yang dilaksanakan setiap hari rabu dan kamis setelah shalat 
magrib. 
2) Bimbingan Mental Psikologi: motivasi, dan therapy. 
 
B. Hasil Temuan  
1. SDM di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Dari hasil observasi dilapangan dengan jumlah SDM yang 
terbatas ada 13 pegawai sedangkan yang dapat melakukan bimbingan 
kelompok hanya tiga pegawai yaitu bagian fungsional atau peksos. 
Dengan jumlah pengasuh sembilan orang sedangkan PM yang tinggal 
disana ada 100 anak. Dengan jumlah 100 anak di bagai menjadi 7 kamar 
dalam 1 kamar berisi 13-14 anak. Dan setiap kamar memiliki pengasuh 
masing-masing. Hal ini berdasarkan kepala Pelayanan sosial anak 
Pamardi Siwi Sragen menyadari bahwa masih dirasa sangat kurang hanya 
ada 3 orang PEKSOS.  
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
bimbingan kelompok di laksanakan oleh tiga peksos serta di bantu 
pengasuh kamar. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen juga mendapatkan 
bimbingan keagamaan dari pak ustad dan ustadzah. 
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No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 
1 Sarni, S. Sos., MM Peksos  S2 
2 Sito Rasmi, AKS Peksos  D3 
3. Hariyanto, S.Sos Peksos  S1 
4 Dwi Pangestuti Pengasuh SMA 
5 Eko Mulyanto Pengasuh  SMA 
6 Bayuwara Agung Aji Pengasuh SMA 
7 Naliyah Novita Sari Pengasuh SMA 
8 Ustad Yanto S. Ag Pembimbing Agama  
9 Ustazah Dika Pembimbing Agama  
Tabel. 3 Kualivikasi Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
 
Berdasarkan Hasil temuan diatas bahwa terdapat 3 orang 
peksos yang mampu melaksanakan bimbingan kelompok sedangkan 3 
pengasuh membantu peran peksos dan ustad Yanto sebagai pembimbing 
agama yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
 
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Self Efficacy Keputusan Karir Remaja 
a. Assesmen 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, ada banyak sekali 
faktor 
penyebab remaja kebingungan dalam menentukan karir. Latar 
belakang remaja kebingungan menentukan karir bermacam-macam 
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kasusnya. Remaja yang sudah kelas tiga SMK kebingungan dalam 
menentukan karirnya setelah lulus dari panti maupun sekolah karena 
dari beberapa remaja banyak dari keluarga kurang mampu dan kurang 
percaya diri terhadap pilihannya sendiri.  
“Untuk keluhan atau permasalahannya remaja ini ya minder 
atau kurang percaya diri, tidak mampu beradaptasi karena faktor 
ekonomi keluarganya, karena bingung setelah lulus dari sini maupun 
dari sekolahnya mbak”. (S1,W1, Baris 83-86).  
 
Karena lingkungan yang kurang baik akan membawa dampak 
buruk bagi remaja terutama dalam menenentukan karinya setelah 
lulus. Jadi apabila suatu lingkungan itu buruk maka akan berdampak 
bagi remaja. Selain itu teman bermain atau teman bergaul juga sangat 
berpengaruh.  
Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa faktor 
remaja yang kebingungan dalam menentukan karirnya adalah sebagai 
berikut: 
a) Ekonomi 
Remaja yang kebingungan dalam menentukan karirnya karena 
keadaan ekonomi keluarga yang tidak cukup atau bias dikatakan 
kekurangan. dengan usia yang masih belum produktif, jadi mereka 
bingung setelah lulus dari panti maupun sekolahnya mereka mau 
kemana. Faktor ekonomi keluarga menghambat remaja dalam 
menentukan karir.  
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b) Kurangnya percaya diri 
Kurangnya percaya diri disebabkan oleh faktor-faktor yang 
bergantung pada latar belakang dan status seseorang, 
lingkungan. Banyak remaja yang merasa tidak percaya diri, 
sehingga membuat mereka memperlakukan diri sendiri dengan 
kurang baik.  
 
b. Proses pelaksanaan bimbingan  
1) Proses Bimbingan  
Dilaksanakan dua kali dalam satu minggu yaitu hari 
senin dan hari rabu pada sore hari. Berikut Proses Bimbingan 
Kelompok Di RPSA Pamardi Siwi Sragen: 
 
a. Waktu Pelaksanaan  
Dalam proses bimbingan yang menjadi catatan 
adalah waktu, karena jam pulang sekolah jam 16.00 WIB. 
Sehingga Bimbingan Kelompok Dilakukan setelah remaja 
pulang sekolah sekitar jam 17.00 WIB.  
b. Tahapan-tahapan dalam Bimbingan Kelompok 
1) Identifikasi Masalah 
Mengumpulkan remaja di aula RPSA Pamardi 
Siwi Sragen, ibu Sarni selaku peksos memulai kegiatan 
dengan mengucap salam dan terima kasih atas kesediaan 
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anggota kelompok telah hadir dalam kegiatan, kemudian 
menanyakan kabar masing-masing remaja. Untuk 
mengawali kegiatan, peksos memimpin berdoa bersama-
sama lalu sedikit menjelaskan pentingnya doa dalam 
kegiatan. 
Proses pertama peksos melakukan tahap 
identifikasi masalah, dalam tahap ini PM diharuskan 
jujur mengungkapkan permasalahan yang dialaminya 
dan peksos harus meyakinan PM bahwa masalah yang 
dialaminya dapat diselesaikan,  karena kunci 
keberhasilan tahap ini adalah terletak pada keterbukaan 
peksos dan keterbukaan PM. 
Kemudian peksos mengungkapkan pengertian 
dan tujuan diadakannya kegiatan bimbingan kelompok 
ini, saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri, 
menjelaskan cara dan asas kegiatan kelompok. 
2) Pendalaman Masalah  
Yang kedua yaitu dimana menentukan pemimpin 
kelompok dalam hal ini adalah ibu Sarni selaku peksos. 
Tugas peksos sebagai pemimpin kelompok adalah 
menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh anggota 
kelompok atau remaja dalam tahap ini kegiatan yang 
dilakukan merupakan kegiatan-kegiatan inti dari seluruh 
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kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di 
RPSA Pamardi Siwi Sragen. 
Kemudian peksos membahas segala sesuatu yang 
terjadi dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan 
anggota dan termasuk dalam meningkatkan self efficacy 
keputusan karir remaja. Dalam hal ini setiap anggota 
atau remaja yang memiliki permasalahan dengan self 
efficacy keputusan karir menjadi satu kelompok, dan 
apabila anggota kelompok telah siap, pemimpin 
memberikan arahan guna proses kegiatan bimbingan dan 
konseling bisa berjalan dengan efektif, serta dalam 
pemberian saran atau motivasi berupa dorongan bahwa 
anggota kelompok mampu menyelesaikan masalah 
dengan kemampuan diri sendiri. Sehingga diharapkan 
anggota kelompok mampu memecahkan masalah yang 
dialami. 
3) Pemberian Tindakan  
Pada tahap ini remaja mulai menceritakan 
masalah yang dihadapinya kepada anggota kelompok 
dan pemimpin kelompok. Permasalahan yang dialami 
oleh remaja yakni mengenai self efficacy keputusan 
karir. Pada tahap ini permasalahan anggota membahas 
masalah atau topik secara mendalam, saling berinteraksi 
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antar anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal 
yang belum jelas tentang masalah atau topik yang sedang 
dibicarakan. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan oleh 
anggota kelompok, pemimpin kelompok menyimpulkan 
bahwa permasalahan self efficacy keputusan karir 
disebabkan karena keadaan ekonomi keluarga dalam 
memilih karir tersebut. Setelah menyimpulkan 
permasalahan maka langkah selanjutnya pemimpin 
mengarahkan masalah siapa yang terlebih dulu untuk 
diselesaikan. Kemudian pemimpin maupun anggota yang 
lain memberikan saran, masukan, dan motivasi terhadap 
permasalahan yang lebih dulu dibahas itu tadi. 
Selanjutnya pemimpin kelompok juga menegaskan saran 
yang telah diberikan oleh masing-masing anggota 
kelompok perihal apa yang telah dibahas dalam kegiatan 
guna mengentaskan masalah. Pemimpin mencoba 
membantu dan menyakinkan anggota kelompok bahwa 
memilih dengan percaya diri itu akan mempermudah 
dalam memilih karir dengan baik.  
Materi yang diberikan dalam bimbingan kelompok 
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a. Bimbingan Mental  
Kegiatan bimbingan mental dimaksudkan 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan rasa 
percaya diri, harga diri, serta memperbaiki sikap hidup 
PM. Dalam bimbingan mental terdapat beberapa bentuk 
bimbingan, antara lain: 
Bimbingan Mental Agama, Pengampu 
bimbingan mental ini adalah Ustad Yanto S. Ag dan 
Ustazah Dika .Kegiatan bimbingan mental meliputi 
aqidah akhlaq dan fiqh wanita. yang dilaksanakan 
setiap hari rabu dan kamis setelah shalat magrib. 
Bimbingan Mental Psikologi: motivasi, dan therapy. 
b. Bimbingan Keagamaan 
Bimbingan keagamaan biasanya dilaksanakan 
setiap hari rabu. Pemberian materi pada bimbingan 
keagamaan yaitu memberikan materi tentang keimanan 
kepada allah. Disini diberikan agar remaja bisa 
meningkatkan imannya. Bimbingan keagamaan 
tersebut diberikan oleh Ustad Yanto.  
“bimbingan agamnya kita berikan bimbingan 
tentang iman kepada allah, meningkatkan iman. Disini 
iman kepada allah mengingatkan remaja tersebut untuk 
selalu ingat dan berdoa kepada allah agar semua yang 
diinginkan bisa terwujud  salah satunya ketika mereka 
mengambil keputusan karir nya dengan yakin”. ( S2, 
W2 baris 41-47) 
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Kegiatan ini diawali dengan membaca ayat suci Al –
Qur’an yang akan dimulai dari pembimbing dan 
kemudian dilanjutkan remaja secara bergantian. Setelah 
itu, pembimbing akan menyampaikan materi yang akan 
diberikan. Setelah penyampain penyampaian materi 
selesai, pembimbing menawarkan kepada remaja yang 
ingin bertanyamengenai materi yang mungkin 
dimengerti. Tujuan bimbingan tersebut agar remaja 
tersebut memiliki karir yang sesuai dengan koridor 
keagamaan. Setiap hari Rabu diberikan materi fiqh 
wanita. Bimbingan tersebut diberikan oleh ustazah 
Dika. Materi diberikan adalah materi seputar fiqh 
wanita, salah satunya berupa macam-macam 
thaharah/bersuci. Tujuan bimbingan ini agar remaja 
mengerti tentang ilmu fiqih wanita. Setiap hari kamis 
setelah shalat magrib diberikan kegiatan tahfidz al-
qur’an. Dalam kegiatan ini dibimbing ustad 
Yanto.remaja secara bergantian membaca ayat suci al-
qur’an, kemudian pembimbing mengarahkan remaja 
saat membaca al-qur’an dengan tajwid yang benar. 
Remaja juga mendapat tugas untuk menghafalkan ayat 
yang telah dibaca. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah 
remaja bisa membaca al-qur’an sesuai tajwidnya serta 
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mendorong remaja untuk bisa menghafalakan ayat suci 
al-qur’an. Selain itu, mereka juga diharapkan untuk 
mengamalkan hal-hal yang terkandung dalam al-qur’an 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
4) CC (Cash Converens)  
Cash Converens atau temu bahas seluruh pegawai 
RPSA yang bertujuan untuk menyampaikan kendala atau 
hambatan selama bimbingan kelompok pada remaja dan 
menyampaikan perkembangan remaja terkait self 
efficacy keputusan karir yang sudah mengikuti 
bimbingan kelompok. 
“Cash Converens atau temu bahas seluruh pegawai 
sini mbak, itu untuk membahas tentang pm yang 
bermasalah ini selanjutnya harus gimana.”(S3W3, baris 
45-48) 
Jadi menurut hasil penelitian di atas, dengan 
bimbingan kelompok yang diberikan oleh pekerja sosial 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, 
bisa menjadi sarana untuk memperbaiki remaja dalam 
memilih karirnya sendiri menjadi lebih baik lagi. Proses 
bimbingan kelompok dilaksanakan dua kali dalam satu 
minggu dengan intensitasnya 45 menit, proses tersebut 
meliputi indentifikasi masalah, pendalaman masalah, 
pemberian tindakan dan Cash Converens atau temu 
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3. Tujuan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
 Pemberian bimbingan kelompok itu bertujuan agar para remaja 
bersemangat dalam kehidupannya, dengan cara memberikan 
perhatian yang tidak pernah mereka dapatkan dirumah, kemudian 
dibimbimbing dan terakhir melihat perkembangannya. Di sini 
bimbingan kelompok juga mempunyai tujuan untuk remaja agar 
bisa menentukan karirnya sendiri dengan baik. 
 “Kalau bimbingan kelompok sendiri itu menggali informasi 
permasalahan yang di alami PM yang di latar belakang pasti ada 
permasalahan pribadi yang di bawa dari rumah kan disi 
kebenyakan anak-anak dari keluarga kurang mampu mbak, dan 
masalah itu menyebabkan remaja kebingungan memilih karirnya 
setelah lulus dari sini maupun sekolahnya dan dari permasalahan 
anak-anak tersebut yang menggali permasalahannya peksos sendiri 
mbak”.(S2W2 baris 16-26) 
 
 Maksud dari bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak sendiri adalah memberikan arahanatau pandangan tentang 
bagaimana cara kita menjadikan Remaja lebih percaya diri dalam 
memilih karir dengan baik  
 
C. Analisis hasil penelitian 
Crow & Crow ( dalam Prayitna & Amti, 2009: 94), mengungkapkan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau 
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 
kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.  
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Sesuai dengan teori diatas, pelaksanaan bimbingan di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen bermaksud untuk memberikan pemahaman 
kepada PM (remaja) mengenai karir mereka setelah dari panti atau sekolah. Dari 
keterangan PM (remaja) ada yang menyatakan bahwa mereka sudah bisa 
menentukan karirnya seperti yang diinginkan. Proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok dilakukan secara berkala dan berkesinambungan dari awal remaja 
datang samapi remaja dipulangkan, hal ini sesuai dengan Nurslim (2010: 289) 
yang menyatakan bahwa dibutuhkan proses yang berkesinambungan, sistematis 
menyeluruh, dan terus menerus, tidak boleh berhenti. Oleh karena itu dibutuhkan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja. 
Bimbingan tersebut dapat diperoleh melalui lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Apabila dalam keluarga tidak mampu memberikan bimbingan 
terhadap remaja, dan mereka tidak sekolah, maka diharapkan pemerintah dengan 
lembaga masyarakat mampu memberikan bimbingan. Bimbingan Kelompok yang 
diberikan melalui Identifikasi Masalah, Pendalaman masalah, Pemberian 
tindakan, CC ( Cash Converens).  Dengan adanya RPSA Pamardi Siwi Sragen ini 
serta adanya program bimbingan kelompok diharapkan mampu mengurani 
masalah sekonomi yang berkaitan dengan remaja dalam meningkatkat self efficacy 
keputusan karir itu dengan baik dari dirinya sendiri.  
Secara prosedural di RPSA, tahapan dalam bimbingan di RPSA meliputi 
assessment, proses pelaksanaan bimbingan kelompok ( tahapan bimbingan 
kelompok, Materi). Akan tetapi dengan kondisi di lapangan, pelaksanaan 
bimbingan tidak serta merta sesuai dengan teori yang ada, hal ini disebabkan 
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kurangnya pembimbing yang khusus untuk melakukan bimbingan kelompok. 
Menurut hasil observasi sebelumnya, pelaksanaan bimbingan bersifat mengalir 
dan kondisional menyesuaikan permasalahan yang ada di lapangan. 
Menurut Bandura (dalam Myer, 2012: 72) menyatakan efikai diri adalah 
perasaan terhadap kemampuan sesorang untuk mengerjakan suatu tugas, 
sedangkan dari pendapat yang lain menyatakan efikasi diri adalah percaya 
terhadap kompetensi diri sendiri dan efektivitas sebagai hasil dari pemberian 
grativikasi (Bandura dkk., dalam Myers 2012: 72), dengan kata lain efikasi diri 
merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengerjakan suatu tugas, dimana kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh 
kejadian-kejadian yang berpengaruh dalam hidup seseorang. 
Mayoritas remaja di RPSA Pamardi Siwi Sragen mempunyai self efficacy 
keputusan karir yang rendah karakter yang rendah dari awal mereka datang di 
panti. Self efficacy keputusan karir pada remaja menjadi poin tersendiri bagi 
pembimbing untuk membantu meningkatkan self efficacy pada remaja dalam 
menentukan karirnya. Adapun karir yang ingin diinginkan melalui Pembimbing di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen adalah karir yang sesuai 
kemampuan remaja.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa sumber, peneliti 
menemukan hasil bahwasannya remaja yang mempunyai self efficacy yang rendah 
di RPSA Pamardi Siwi Sragen pada awal kedatangan mereka memprihatinkan, 
mereka seperti remaja yang tidak mempunyai cita-cita untuk masa depannya 
karena kendala keekonomian keluarganya. Namun seiring berjalnnya waktu, 
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remaja yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen mereka 
mendapatkan bimbingan dan arahan dari pekso dan pengasuh. Remaja yang 
berada di RPSA akan bimbingan, terutama bimbingan kelompok secara bertahap. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang ada 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen yang merupakan sebagai 
wujud dari kepedulian pemerintah dalam mensejahterakan anak – anak bangsa 
sebagai pewaris dan asset terbesar suatu Negara dan kepedulian peksos sebagai 
orang tua asuh atau panutan para remaja agar kelak mereka menjadi remaja 
ataupun manusia yang berakhlak mulia, kuat dalam menghadapi permasalahan 
dan bisa memilih karirnya sendiri demi masa depan. Remaja dituntut memiliki 
self efficacy keputusan karir yang baik.  
Disini remaja mendapatkan dukungan dari pihak panti baik secara meteriil 
maupun formil. Salah satunya yaitu bimbingan kelompok yang bertujuan untuk 
membantu remaja dalam pemilihan karirnya, remaja dituntut untuk memutuskan 
pilihannya sendiri, mampu mendasarkan pilihan pada minantnya. Peksos akan 
memberikan gambaran dan sudut pandang yang lebih luas sehingga remaja tidak 
berkutat pada lingkungan yang menganggap dirinya negative. Selanjutnya remaja 
panti bisa menerima keadaan dirinya yang sekarang, mampu merubah sudut 
pandang, serta mengenali minat dan kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat 
menentukan karir kedepan. Peksos menjalankah proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan cara memberikan tahapan-tahapan dan materi pemahaman 
tentang keadaan dirinya saat ini. memberikan gambaran atau sudut pandang baru 
mengenai karir. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan self efficacy keputusan karir 
remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Baik secara 
teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1.  Dalam proses meningkatkan self efficacy keputusan remaja, peksos 
menggunakan bimbingan kelompok yang termasuk dalam layanan 
bimbingan yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
2. SDM yang terdapat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
7 pegawai sedangkan yang dapat melakukan bimbingan kelompok hanya 
tiga pegawai yaitu bagian peksos, dengan jumlah pengasuh empat orang. 
3. Proses bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen meliputi assessment, proses pelaksanaan bimbingan meliputi 
identifikasi Masalah, Pendalaman Masalah, Pemberian Tindakan, CC( Cash 
Converens).  
B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran yang 
dapat diberikan adalah : 
1. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian bimbingan kelompok dan 
melakukan kegiatan khusus untuk bimbingan kelompok yang bertujuan agar 
karir remaja berkembang dengan baik. 
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2. Diharapkan adanya spesialis Bimbingan kelompok, supaya bimbingan 
kelompok ini dapat berjalan lebih optimal dalam pelaksanaannya.  
3. Bagi remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi, diharapkan 
mampu  meningkatkan self efficacy keputusan karir dengan baik yang 
terjadi setelah mendapat bimbingan kelompok dari Pembimbing dan Peksos 
hingga kembali ke keluarga dengan mempunyai karir yang sesuai apa yang 
diinginkan.   
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Lampiran 1 
LAPORAN HASIL OBSERVASI  
Hari/ Tanggal   : 17 Oktober 2018 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
 Pada hari rabu sekitar pukul 09.00 pagi dari rumah saya dan teman saya 
pergi ke Rumah pelayanan sosial anak pamardi siwi sragen untuk mengetahui 
keadaan yang ada di sana secara langsung. Rumah pelayanan sosial anak pamardi 
siwi terletak di kota sragen tepatnya di belakang dinas sosial sragen. Dan lembaga 
ini masih satu tempat dengan Panti pelayanan sosial anak “tawangmangu” 
karanganyar dan pengelola atau kepalanya juga sama. Rumah pelayanan sosial 
anak pamardi siwi ini lembaga di bawah naungan dinas sosial Jawa Tengah yang 
menangani anak-anak dengan faktor ekonomi yatim, yatim piatu maupun anak 
terlatar, anak- yang masuk di rumah pelayan sosial bisa di sebut dengan penerima 
manfaat. 
 Di rumah perlayanan sosial anak pamardi siwi sragen menangani anak-
anak yatim, piatu atau yatim piatu, faktor ekonomi dan anak terlantar, di sini 
Rumah pelayanan sosial anak pamardi siwi sragen memiliki anak sejumlah 100 
anak di antara lain ada SD, SMP, SMA, atau SMK. Di rumah pelayan sosial ini 
memiliki 7 kamar untuk tempat tinggal anak-anak atau bisa di sebut penerima 
manfaat, dan di rumah pelayan sosial anak pamardi siwi di beri hak untuk 
penerima manfaat untuk menggapai cita-citanya setinggi mungkin. Setelah pulang 
sekolah anak-anak kembali ke Rumah Pelayanan Sosial Anaka Pamardi Siwi 
Sragen untuk beristirahat dan mengikuti kegiatan yang ada di sana. Saat itu pada 
sore hari saya dan teman saya mengamati kegiatan yaitu bimbingan agama yang 
di isi oleh ustadz dari luar, dan tidak hanya bimbingan agama di sana juga banya 
kegiatan-kegiatan lain yang sifatanya membentuk karater anak suapaya lebih 
mandiri. 
 Pada malam hari saya melihat dan mengamati proses bimbingan kelompok 
yang ada disana di saat itu ada anak di panggil pengasuh atau peksos untuk ke 
kantor, peksos disana memberikan bimbingan kelompok pada remaja 
 
 
menggunakan metode langsung (bertatap muka) secara langsung. dalam 
bimbingan kelompok ini peksos menggali permasalahan PM secara pelan-pelan 
dan memberikan kesempatan untuk PM menceritakan permasalahannya yang 
sedang di alami. Setelah dilakukan proses bimbingan kelompok sekitar 45 menit, 
peneliti berkesempatan mewawancarai remaja panti tersebut  guna mengkorek 
data agar dapat dipertanggungjawabkan hasilnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Pedoman wawancara 
A. Untuk Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
SiwiSragen 
1. Berapa jumlah penerima manfaat saat ini? 
2. Apa maksud dan tujuan dari bimbingan kelompok ? 
3. Bagaimanakah proses pelaksanaan bimbingan kelompok? 
4. Berapa Remaja yang kesulitan dalam meningkatkan self efficacy 
keputusan karir di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen?  
5. Berapa kali bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen dilaksanakan? 
6. Apa saja materi yang dibrikan saat bimbingan kelompok? 
7. Apa saja keluhan yang sering disampaikan oleh Remaja yang 
kesulitan dalam meningkatkan self efficacy keputusan karir 
remaja? 
8. Apakah dengan bimbingan kelompok dapat meningkatkan self 
efficacy keputusan karir remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
9. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
self efficacy keputusan karir remaja? 
10. Apa ada kerjasama atau kolaborasi dari pihak lain? 
11. Bagaimana respon remaja ketika diberikan bimbingan kelompok? 
 
B.  Remaja 
1. Berapa lama anda disini? 
2. Bagaimana latar belakang keluarga anda? 
3. Pernahkan anda mendapatkan bimbingan kelompok? 
4. Berapa kali bimbingan kelompok diberikan? 
5. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya bimbingan kelompok 
yang di berikan pembimbing? 
 
 
6. Permasalahan apa saja yang pernah anda alami samapai di berikan 
bimbingan kelompok dalam membantu menyelesaikan masalah 
anda? 
7. Menurut anda adakah kekurangan dari proses bimbingan kelompok 
yang diberikan oleh peksos? 
8. Upaya apa saja yang anda lakukan setelah selesai mendapat 
bimbingankelompok? 
9. Apa harapan anda setelah keluar dari Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1, W1) 
Subyek : Sarni, S.Sos 
Jabatan : Pekerja Sosial 
Lokasi  : Kantor Fungsional 
Waktu  : Rabu, 17 Oktober 2018  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum , bu. 
Walaikumsalam, mbak tiyas. Bagaimana gimana 
kabarnya mbak? 
Alhamdulillah baik bu, Ibu gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Jadi begini bu, maksut dari kedatangan saya ini ingin 
memawancari ibu perihal penelitian saya disini bu, 
tentang judul skripsi saya tentang Bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja 
di Rumah Pekayanan Sosiak Anak Pamardi Siwi Sragen 
ini. Sebelumnya mohon maaf bu, ibu sedang sibukkah 
hari ini. 
Tidak mbak, cuman nanti mau ada keluarga Penerima 
Manfaat yang datang kesini.Tapi tidak papa mbak. Jadi 
apa yang mau ditanyakan? 
Terimakasih bu sebelumnya udah melonggarkan waktu 
untuk saya. Tahun ajaran ini berapa jumlah semua 
Penerima Manfaat bu? 
Kalau tahun ini ada 100 Penerima Manfaat Mbak. Disini 
kebanyakan Remaja. Ada dari TK, SD, SMP, SMK. Tapi 
kebanyakan kelas tiga SMK.  
bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok 
dilaksanakan apakah berjalan sesuai harapan bu? 
Pembukaan 
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Kalau dibilang berjalan sesuai enggaknya itu tergantung 
kita para peksos dan Penerima Manfaatnya juga mbak. 
Mengingat Pmnya kan sekolah semuanya mbak, dan 
mengkondisikannya harus di penuhi kesabaran dan disini 
kebanyakan PM juga berasal dari keluarga yang berbeda-
beda misalnyadari keluarga tidak mampu. Pemberian 
bimbingan kelompok itu bertujuan agar para remaja 
bersemangat dalam kehidupannya, dengan cara 
memberikan perhatian yang tidak pernah mereka 
dapatkan dirumah, motivasi kehidupan, kemudian 
dibimbimbing dan terakhir melihat perkembangannya. 
Kalau maksud dari bimbingan kelompok di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak sendiri adalah bagaimana cara 
kita menjadikan Remaja lebih mandiri dan kuat dalam 
menghadapi permasalahan. Kemudian menggunakan 
metode atau pendekatan kadang dicampur dan yang 
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi Penerima 
Manfaat. 
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
kelompokdi Rumah Pelayanan Sosial Anak ini bu? 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan oleh kita 
( pengasuh atau peksos).  
Dalam Prosesnya bertahap dan harus bertahap dan 
dipenuhi dengandramatis mbak, ya kita harus bener – 
bener memberikan pendekatan yang seperti orang tuanya 
Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan 
kelompok? 
Materi yang diberikan saat bimbingan kelompok meliputi 
bimbingan ketrampilan, bimbingan keagamaan. 
Adakah remaja yang kebingungan setelah lulus dari sini 
bu? 
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Banyak mbak, Khususnya kelas tiga SMK. Mereka 
bingung setelah dari sini mereka mau nerusin kuliah atau 
langsung bekerja. Karna disini banyak dari keluarga yang 
kurang mampu. 
Berapa Remaja yang kesulitan dalam meningkatkan self 
efficacy keputusan karir nya bu? 
Disini ada 3 remaja yang kesulitan dalam meningkatkan 
self efficacy keputusan karirnya mbak, terutama remaja 
yang sekarang kelas tiga SMK dan mereka dari keluarga 
yang kurang ekonominya. Mereka bingung memilih 
diantara lanjut kuliah atau bekerja.  
Remaja disini kan banyak yang masih berstatus keluarga 
yang kurang mampu, berapa kali dilaksanakan 
bimbingan kelompok? 
Pelaksanaan bimbingan kelompok disini kita 
memberikan bimbingan kelompok 2 kali dalam 
seminggu. Pertemuan pertama biasanya kita adakan di 
kamar aja dan kita beri pendekatan mbak. Kemudian 
biasanya kami memanggil remaja yang kelas tiga SMK 
dari beberapa kamar dan kita beribimbingan kelompok 
dan melalui prosesnya tadi. Terlebih remaja yang 
mengalami kesulitan dalam meningkatkan self efficacy 
keputusan karir, yang sangat membutuhkan perhatian dan 
arahan dari kami sebagai orang tua mereka.  
Biasanya keluhan atau permasalahan apa saja yang 
disampaikan remaja yang dalam meningkatkan self 
efficacy keputusan karirnyaini bu? 
Untuk keluhan dan permasalahannya remaja ini ya 
minder atau kurang percaya diri, tidak mampu 
beradaptasi karena faktor ekonomi keluarganya, karena 
bingung setelah lulus dari sini maupun dari sekolahnya 
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mbak. 
Bu, apakah dengan adanya bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja disini? 
Tentu mbak, karna disini kami (peksos) dalam bimbingan 
kelompok ini kita memberikan arahan dan memberikan 
gambaran setelah lulus dari sini maupun sekolah agar 
mereka yakin dan bisa memilih diantara kuliah atau 
kerja. Karna disini tugas pekso hanya mengarahkan, 
memberikan yang terbaik untuk mereka.  
Kemudian apa aja faktor pendukung dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok guna meningkatkan self efficacy 
keputusan karir remaja di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Dalam bimbingan kelompok factor pendukungnya dibagi 
dua yaitu faktor intern yaitu dirinya.Dan factor ekstern 
yaitu orang tua atau salah satu orang tua, pengasuh dan 
orang – orang terdekat.  
Selain factor pendukung, apa saja bu faktor penghambat 
dalam dalam meningkatkan self efficacy keputusan karir 
melalui bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau faktor penghambat itu yang paling ampuh itu dari 
lingkungan sekitar PM ini mbak. Misalnya teman sebaya 
dan keluarga juga mbak, karena temannya memiliki karir 
yang baik, dia blm bisa menentukan karirnya sendiri. 
kadang sampai mereka sampai kebingungan dengan 
karirnya sendiri setelah dari sini mau kemana. 
Apa ada kerja sama dengan pihak lain bu? 
Ada mbak, kita bekerja sama dengan yatim mandiri. Jika 
ada remaja yang minat dan mau ikut diyayasan yatim 
mandiri akan dibiayai kuliahnya mbak, tetapi hanya 1 
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tahun setelah selesai selama 1 tahun, merekan langsung 
disalurkan kerja dari yayasan tersebut. Jadi yayasan 
yatim mandiri itu sudah terikat dengan pt mbak.  
Respon remaja ketika diberikan bimbingan kelompok 
bagaimana bu? 
Semua remaja yang diberikan bimbingan kelompok 
sangatlah senang mbak, karna bisa membantu ketika 
mereka memiliki kesulitan dalam karirnya tersebut. 
Mereka bisa meminta bantuan kepada kita (pekso) ketika 
dia lulus dari sini maupun sekolah.  
Oh, iya bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan. 
terimakasih atas waktunya dan mohon maaf saya sudah 
menganggu jam kerja ibu. Besok kalau ada yang kurang 
jelas saya kembali lagi bu, sekali terimakasih bu. 
Ya mbak sama-sama, semoga lancar skripsinya dan di 
mudahkan. 
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Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(S2, W2) 
Subyek : Sito Rasmi, AKS 
Jabatan : Pekerja Sosial 
Lokasi  : Kantor Fungsional 
Waktu  : Rabu, 2 November 2018  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
P 
S 
P 
S 
P 
 
 
 
 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
Assalamualaikum bu 
Walaikumsalam, mbak tiyas gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik bu, Ibu gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Jadi gini bu, maksut kedatangan saya ini ingin 
memawancari ibu terkait penelitian disini bu, tentang 
judul skripsi saya tentang Bimbingan Kelompok untuk 
meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja di 
RPSA ini.  
Iya mbak. Jadi apa yang mau ditanyakan? 
Tahun ajaran ini berapa jumlah semua Penerima 
Manfaat bu? 
Kalau tahun ini ada 100 Penerima Manfaat Mbak. Disini 
kebanyakan Remaja kelas tiga SMK mbak. 
Terimakasih bu, saya mautanya bagaiman tujuan 
bimbingan kelompok disini bu? 
Kalau bimbingan kelompok sendiri itu menggali 
informasi permasalahan yang di alami PM yang di latar 
belakang pasti ada permasalahan pribadi yang di bawa 
dari rumah kan disi kebenyakan anak-anak dari keluarga 
kurang mampu mbak, dan masalah itu menyebabkan 
remaja kebingungan memilih karirnya setelah lulus dari 
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sini maupun sekolahnya dan dari permasalahan anak-
anak tersebut yang menggali permasalahannya peksos 
sendiri mbak. 
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok ini bu? 
Pertama kita melakukan pendekatan kepada PM yang 
memiliki masalah, yang kedua memberikan bimbingan 
dan membuat remaja nyaman dan mau bercerita dengan 
kita, yang ketiga kita menggali data atau informasi dari 
lingkungan keluarga ataupun sekolah. Yang keempat itu 
memberikan tindakan mbak. Yang terakhir itu 
pemantauan perilakunya mbak. 
Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan 
kelompok bu? 
Materi yang diberikan saat bimbingan kelompok ada 
bimbingan ketrampilan dan bimbingan agama. 
Bimbingan ketrampilan kita latih membuat kue dan 
bimbingan ketrampilan kita latih menjahit. Disini sudah 
di sediakan mesin penjahitnya mbak. Dan bimbingan 
agamnya kita berikan bimbingan tentang iman kepada 
allah, meningkatkan iman. Disini iman kepada allah 
mengingatkan remaja tersebut untuk selalu ingat dan 
berdoa kepada allah agar semua yang diinginkan bisa 
terwujud  salah satunya ketika mereka mengambil 
keputusan karir nya dengan yakin. 
Adakah remaja yang kebingungan setelah lulus dari sini 
bu? 
Banyak mbak, Khususnya kelas tiga SMK. Mereka 
bingung setelah dari sini mereka mau nerusin kuliah atau 
langsung bekerja. Karna disini banyak dari keluarga 
yang kurang mampu. 
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Berapa Remaja yang kesulitan dalam meningkatkan self 
efficacy keputusan karir nya bu? 
Disini ada remaja yang kesulitan dalam meningkatkan 
self efficacy keputusan karirnya mbak, terutama remaja 
yang sekarang kelas tiga dan mereka dari keluarga yang 
kurang ekonominya. Mereka bingung memilih diantara 
lanjut kuliah atau bekerja  
Remaja disinikan banyak yang masih berstatus keluarga 
yang kurang mampu, berapa kali dilaksanakan 
bimbingan kelompok? 
Pelaksanaan bimbingan kelompok disini kita 
memberikan bimbingan kelompok 2 kali dalam 
seminggu mbak. Terlebih remaja yang mengalami 
kesulitan dalam meningkatkan self efficacy keputusan 
karir, yang sangat membutuhkan perhatian dan arahan 
dari kami sebagai orang tua mereka. 
Biasanya keluhan atau permasalahan apa saja yang 
disampaikan remaja yang dalam meningkatkan self 
efficacy keputusan karirnyaini bu? 
Untuk keluhan dan permasalahannya remaja ini ya 
kurang percaya diri bingung setelah lulus dari sini 
maupun dari sekolahnya mbak. 
Bu, apakah dengan adanya bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja 
disini? 
Iya mbak, karna disini peksos dalam bimbingan 
kelompok ini kita memberikan arahan dan memberikan 
gambaran setelah lulus dari sini maupun sekolah agar 
mereka yakin dan bisa memilih diantara kuliah atau 
kerja.  
Kemudian apa aja faktor pendukung dalam pelaksanaan 
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bimbingan kelompok guna meningkatkan self efficacy 
keputusan karir remaja diRumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Dalam bimbingan kelompok factor pendukungnya 
dibagi dua yaitu faktor intern yaitu dirinya.Dan factor 
ekstern yaitu orang tua atau pengasuh dan orang – orang 
terdekat.  
Selain factor pendukung, apa saja bu faktor penghambat 
dalam dalam meningkatkan self efficacy keputusan karir 
melalui bimbingan kelompok di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Kalau faktor penghambat itu ya ada mbak, jika anak itu 
tertutup dan terlihat ada masalah kita dekati pelan – 
pelan dan kadang – kadang anak malas mau cerita. Jadi 
kita sebagai peksos harus jeli mbak. Dan dari diri remaja 
kadang juga dia gak mau dengerin bimbingan kita  
mbak, yang terpenting usaha kita. 
Apa ada kerja sama dengan pihak lain bu? 
Ada mbak, kita bekerja sama dengan yatim mandiri. 
yayasan yatim mandiri akan dibiayai kuliahnya mbak, 
tetapi hanya 1 tahun setelah selesai selama 1 tahun, 
merekan langsung disalurkan kerja dari yayasan 
tersebut.  
Respon remaja ketika diberikan bimbingan kelompok 
bagaimana bu? 
Semua remaja yang diberikan bimbingan kelompok 
sangatlah senang mbak, karna kita sebagai peksos bisa 
membantu ketika mereka memiliki kesulitan dalam 
karirnya tersebut.  
Oh, iya bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan 
sebagai tambahan. terimakasih atas waktunya dan 
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mohon maaf saya sudah menganggu jam kerja ibu. 
Besok kalau ada yang kurangjelas saya kembali lagi bu, 
sekali terimakasih bu. 
Ya mbak sama-sama, semoga lancar skripsinya  
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(S3, W3) 
Subyek : Hariyanto, S.Sos 
Jabatan : Pekerja Sosial 
Lokasi  : Kantor Fungsional 
Waktu  : Selasa,  2 November 2018  
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Assalamualaikum  
Walaikumsalam, eh mbak tiyas gimana kabarnya mbak? 
Alhamdulillah baik pak, Bapak gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Jadi gini pak, maksut kedatangan saya ini ingin 
memawancari bapak terkait penelitian disini, tentang 
judul skripsi saya tentang Bimbingan Kelompok untuk 
meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja di 
RPSA ini. Sebelumnya mohon maaf pak, bapak sedang 
sibukkah saat ini. 
Iya mbak, ini masih mendata Penerima Manfaat yang 
baru masuk mau di arsipkan. Tapi tidak papa bapak 
lanyani. Jadi apa yang mau ditanyakan? 
Terimakasih pak sebelumnya sudah melonggarkan waktu 
untuk saya. Kalau boleh tau ada berapa anak yang masuk 
tahun ajaran ini pak? 
Pada Tahun Ini ada 100 Penerima Manfaat mbak. 
Apa anak yang baru disini juga langsung mendapatkan 
bimbingan kelompok pak? 
Begini mbak disini kebanyakan remaja itu berasal dari 
keluarga tidak mampu mbak, disini jugapemberian 
bimbingan kelompok itu bertujuan membangkitkan 
semangat remaja dalam menjalani kehidupannya saat ini, 
Pembukaan 
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dalam artian anak pendekatan terhadap anak secara 
kelompok memberikan perhatian, nasihat dan motivasi, 
kemudian di bimbing dan dilihat perkembangannya. 
Kemudian maksud dari bimbingan kelompok disini 
adalah memberikan arahan agar tidak salah arah, dan itu 
dilaksanakan mulai remaja masuk kedalam panti ini. 
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok ini pak? 
Jadi disini proses pelaksanaan bimbingan kelompok itu 
dilakukan oleh peksoss. Dalam proses ini kita memiliki 
tahapannya karena remaja yang tinggal disini memiliki 
masalah masing – massing faktor ekonomi yang berbeda-
beda. Prosesnya (1) menggali 
permasalahan/mengidentifikasi masalah yang terjadi 
pada remaja, (2) pendalaman masalah yaitu memanggil 
remaja ke kantor dan bekerja sama dengan lingkungan 
yang mempengaruhi remaja, (3) diberikan tindakan 
sesuai permasalahan yaitu dilakukannya bimbingan 
kelompok seperti pemberian motivasi yang selalu 
diberikan tetapi sesuai masalah, (4) adanya Cash 
Converens atau temu bahas seluruh pegawai sini mbak, 
itu untuk membahas tentang remaja yang bermasalah ini 
selanjutnya harus gimana. Bisa juga dilakuakn kalau PM 
itu mengalami suatu permasalahan yang sifatnya itu 
harus segera di selesaikan. 
Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan kelompok 
pak? 
 Materinya kita berikan bimbingan ketrampilan dan 
bimbingan keagamaan. 
Adakah Remaja yang kebingungan setelah lulus dari sini 
pak? 
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Banyak mbak, Khususnya kelas tiga SMK. Mereka 
bingung setelah dari sini mereka mau nerusin kuliah atau 
langsung bekerja.  
Berapa Remaja yang kesulitan dalam meningkatkan self 
efficacy keputusan karir nya bu? 
Disini remaja ada remaja yang kesulitan dalam 
meningkatkan self efficacy keputusan karirnya mbak, 
terutama remaja yang sekarang kelas tiga dan mereka 
dari keluarga yang kurang ekonominya. Mereka bingung 
memilih diantara lanjut kuliah atau bekerja 
Disini remaja nya kan masih berstatus anak sekolah 
semuanya pak, berapa kali bimbingan kelompok di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi, Sragen 
dilaksanakan? 
Disini kita memberikan bimbingan kelompok 2 kali 
dalam seminggu mbak. Selain itu anak-anak juga 
mengalami permasalahan, Pertemuan pertama biasanya 
kita adakan di kamar dan kita beri perndekatan mbak, 
karena anak – anak biasanya suka tidur kalau udah 
pulang sekolah karena capek terlebih yang udah SMK 
dan kita harus sabar dalam menjalani tugas ini dan 
pendekatan juga melihat latar belakang keluarga 
remaja.Kemudian remaja ini kita ajak ngobrol pelan – 
pelan agar tidak menyinggung perasannnya mbak. Kalau 
pertemuan kedua biasanya kami memanggil PM dari 
beberapa kamar dan kita beri bimbingan kelompok dan 
melalui prosesnya tadi. Kita disini mencoba menjadi ibu 
dan ayah penggati bagi anak – anak atau PM agar mereke 
mudah terbuka dan mampu berkomunikasi dan 
beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya 
sekarang atau di panti ini, 
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Biasanya keluhan apa saja yang disampaikan remaja ini 
bu? 
Untuk keluhannya sendiri remaja ini minder atau kurang 
percaya diri, terdapat remaja yang bingung dengan 
karirnya setelah lulus dari sini dan sekolahnya. Disinilah 
gunanya bimbingan kelompok itu dilakukan 
secaranonformal, bisa kita lakukan dikamar melalui 
pendekatan secara kelompok, bisa kita lakukan secara 
klasikal di dalam kantor dengan suasana nyaman dan 
tidak menyinggung karena pada dasarnya remaja yang 
kebingungan dalam karirnya terkadang memiliki 
pemikiran  yang kurang dalam menentukan karirnya. 
Perlu banget bimbingan dan arahan mereka mbak, karena 
menyangkut masa depan juga. 
Pak, apakah dengan adanya bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan self efficacy keputusan karir remaja disini? 
Tentu mbak, karna disini peksos dalam bimbingan 
kelompok ini kita memberikan arahan dan memberikan 
gambaran setelah lulus dari sini maupun sekolah agar 
mereka yakin dan bisa memilih diantara kuliah atau 
kerja. Karna disini tugas pekso hanya mengarahkan, 
memberikan yang terbaik untuk mereka. Setelah itu 
mereka harus bisa menentukan pilihan karirnya. 
Kemudian untuk faktor pendukung dari pelaksanaan 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan self efficacy 
keputusan karir remaja di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen ini pak? 
Dalam bimbingan kelompok factor pendukungnya dibagi 
dua mbak yaitu faktor intern (dalam diri remaja) 
sehingga meningkatkan kembali self efficacy keputusan 
karirnya dan memiliki semangat kembali dalam 
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menentukan karirnya. Kemudian factor ekstern yaitu 
orang tua atau salah satuorang tua, pengasuh dan orang 
terdekat remaja yang mempunyai kebingungan dalam 
menentukan karirnya, dapat memberi dukungan dan 
penguat serta arahan agar remaja dapat menentukan 
karinya dengan tepat. Jika di luar lingkungan panti 
keluarga memiliki peran khusus dan menjadi salah satu 
factor pendukung yang paling ampuh, namun jika dalam 
lingkup panti peksoslah yang bertanggungjawab penuh 
dan membantu para remaja dalam meningkatkan self 
efficacy keputusan karirnya.  
Selain factor pendukung, apa saja pak faktor penghambat 
dalam meningkatkan self efficacy keputusan karir 
remajadi Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen 
apa pak? 
Kalu faktor penghambat itu ya ada beberapa mbak, (1) 
prosesnya harus dilakukan dan dilaksanakan secara 
perlahan atau pelan – pelan mbak, karena tidak semua 
anak akan terbuka dan mau bercerita, (2) dari dalam diri 
remaja sendiri dan dari teman sebaya juga bias lho 
mbak,karena kondisi remaja yang mempunyai 
kebingungan dalam menentukan karirnya disini tidak 
semuanya stabil psikisnya, emosinya masih naik turun 
dan bahkan bias terpengaruh sama teman sebayanya 
mbak.bisa jadi hambatan yang datang dari dirinya sendiri 
itu mungkin emang hatinya dia belum mau terbuka 
tentang apa yang dia inginkan setelah lulus dari panti ini 
maupun sekolahnya mbak.  
Apa ada kerja sama dengan pihak lain pak? 
Ada mbak, kita bekerja sama dengan yatim mandiri. jika 
ada remaja yang minat dan mau ikut diyayasan yatim 
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mandiri akan dibiayai kuliahnya mbak, tetapi hanya 1 
tahun setelah selesai selama 1 tahun, merekan langsung 
disalurkan kerja dari yayasan tersebut. yayasan yatim 
mandiri itu sudah terikat dengan pt.  
Respon remaja ketika diberikan bimbingan kelompok 
bagaimana pak? 
Semua remaja yang diberikan bimbingan kelompok 
sangatlah senang mbak, karna bisa membantu ketika 
mereka memiliki kesulitan dalam karirnya tersebut. 
Mereka bisa meminta bantuan kepada pekso ketika dia 
lulus dari sini maupun sekolah.  
Oh, iya bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan. 
terimakasih atas waktunya dan mohon maaf saya sudah 
menganggu jam kerja ibu. Besok kalau ada yang kurang 
jelas saya kembali lagi bu, sekali terimakasih bu. 
Ya mbak sama-sama, semoga lancar skripsinya dan di 
mudahkan ya mbak. 
dengan pihak 
lain 
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Lampran 6 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(S5a,W4) 
Subyek : Yuni 
Usia   : 17 Tahun 
Asal   : Seragen 
Lokasi  : Ruangan Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
Waktu  : Rabu, 17 Oktober 2018 
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Hay dek? Apa kabar? 
Eh mbak tiyas, allhamdulillah baik mbak. 
Mbak boleh ngobrol-ngobrol sebentar dek? 
Boleh, gimana mbak? 
Tapi kamu ngak sibuk kan dek? 
Enggak kok mbak, mau ngobrol apa mbak? 
Oh iya dek, ngomong-ngomong udah berapa lama adek 
ada di panti? 
Udah 5 tahunan saya tinggal disini mbak, saya disini 
karena kedua orang tua saya tidak sanggup membiayai 
sekolah. 
Udah lama berarti dek, yang menyarakan masuk sini 
siapa dek? 
Iya mbak, aku disini di sarankan oleh pihak sekolah 
saya dan ibu saya mendukung saya masuk panti sini. 
Tinggal di sini betah nggak dek?pastinya betah dong ya 
Ya betah mbak, saya pingin bisa sekolah pingin 
mebahgian ibu, kalau udah lulus dari sini. 
Sebelumnya minta maaf ya dek, kalau boleh tahu 
Pembukaan 
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bagaimana keadaan orang tua mu?masih lengkap kah? 
Saya itu ditinggal oleh ibu dan bapak mbak, dan saya 
harus hidup  bersama dua adik saya. Kadang bapak 
ngirim uang 2 bulan sekali. Adik saya itu dipanti juga 
mbak, dan saya menjadi penggati orang tua buat adik – 
adik saya.  
Yang semangat ya dek sekolahnya, kan udah di beri 
motivasi sama ibu dan bapak peksos dan kamu di 
masukan sini dengan tujuan agar kamu menjadi orang 
sukses dan mandiri. 
Iyo mbak, aku pingin sekolah alhamdulillah aku disini 
udah lama dan lancar-lancar aja biasa aja 
Ngomong-ngomong kegiatan apa saja yang adek ikuti? 
Banyak mbak yas, kalau pagi ya apel dulu sebelum 
berangkat sekolah terus habis sekolah setiap hari senin 
untuk yang SMK diberikan bimbingan tentang 
keagamaan, ada juga bimbingan ketrampilan.  
Banyak banget kegiatan disini ya dek, lalu pernahkan 
mengikuti kegiatan kayak sharing atau bimbingan sama 
peksos secara kelompok? 
Pernah mbak,Ya biasanya curhat mbak atau kalau saya 
ada masalah di panggil di kantor, di tanya-tanya gitu. 
Permasalahan apa saja yang di obrolkan kamu sama 
peksos nya dek? 
Biasanya cerita kegiatan sehari-sehari di sekolah atau di 
panti mbak, cerita setelah lulus kemana. waktu itu juga 
pernah cerita masalah keluarga karena saya pribadi agak 
berat menghadapi permasalahan ini. 
Iya dek,setiap permasalah yang adek dapatkkan harus di 
ceritakan biar mendapat penyelesaanya dek, bentuk 
penyelesaan apa dalam menyelesaikan masalah mu? 
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Penyelesaian yang pertama saya di paggil ibu pengasuh 
kemudia saya di berikan bimbingan di kator untuk di 
mintai keterangan terkait dengan masalah saya masah 
dan di kasih motivasi dan arahan secara bertahap dari 
ibu pengasuh mbak tentang masalah saya yang saya 
hadapi.  
Berapa kali bimbingan kelompok dilakukan dek? 
Dua kali dalam seminggu mbak.  
Iya dek, biasanya apa permasalahan kamu sampai di 
berikan bimbingan kelompok itu dek? 
Awal muala nya saya kepikiran masalah keluarga mbak 
saya tinggal ibu sama bapak dan harus menanggung 
semua beban hidup saya dan kedua adik saya, saya ngak 
bisa melajutkan sekolah waktu ibu dan bapak pergi. 
Kadang bapak ngirimin walaupun sedikit mbak. 
Sedangkan ibu udah gak ngurusin saya dan kedua adik 
saya. Kalaupun saya lagi kepikiran saya biasanya diam 
dan sedih bahkan sampai menangis di kamar ngak mau 
keluar kamar, karena beban saya beratdan saya juga 
ngak fokus sama sekolah, kurang bersemangat kalau 
saya kepikiran ibu dan bapak saya, saya merasa diri 
saya ngak beruntung seperti temen-temen yang lain. 
Biasanya saya tertutup tentang masalah keluarga, pada 
saat itu saya sempet diem dan murung di kamar sampai 
ngak mau sekolah  karena kepikiran keluarga saya, 
sebenernya saya ingin melanjutkan sekolah sampai 
keperguruan tinggi mbak, tapi saya bingung dengan 
perekonomian keluarga saya sekarang. terus saya di 
samperin ibu peksos di kamar di tanya i ”kenapa nduk” 
saya hanya bisa terdiam belum bisa cerita tapi ibu 
peksos pelan-pelan mendekati saya dan meluk saya 
Bentuk 
Bimbingan 
Terhadap PM 
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sampai saya cerita masalah yang saya hadapi waktu 
Seperti itu ya dek permasalahnya, tanggapan adek 
waktu di berikan bimbingan kelompok bagaimana? 
Ya waktu itu agak lega udah mula bisa terbuka dan bisa 
menerima keadaan, dari bimbingan kelompok ini saya 
di arahin di bimbing untuk menjadi anak yang tinggi 
cita-citanya jangan minder, dan saya di beri bimbingan 
sama ibu pengasuh agar selalu besyukur di keadaan saat 
ini,dari sini saya belajar untuk tetap kuat menghadapi 
masalah keluarga dan saya harus fokus dengan sekolah 
saya mbak,habis itu saya bisa menjalani kegiatan seperti 
biasa. 
Wah bagus dek, semangat terus ya dek, pasti ada jalan 
yang terbaik buat kamu, jangan pernah minder dengan 
keadaan kamu, tetap lah terbuka dan cerita sama ibu 
pengasuh sini dek 
Iya mbak, kalau pun aku ada masalah lagi kepikiran lagi 
saya pergi ke kantor ketemu ibu peksos untuk di beri 
bimbingan kok mbak. 
Bagus dek, harapan kamu setelah mendapatkan 
bimbingan kelompok seperti apa dek? 
Ya pertama saya pingin berbati sama ibu dan bapak 
yang tidak peduli sama saya, saya pingin fokus dengan 
sekolah saya dulu biar bisa melihat adik – adik saya 
bangga. Selain itu juga ingin membantu adik – adik saya 
setelah lulus, saya juga harus mudah terbuka dan ngak 
minder lagi mba setelah di kasih motivasi dan 
bimbingan, dan mengingukuti segala arahan dari 
peksos. Berharap menjadi lebih baik lagi mbak. 
Aamiin, semoga harapan tercapai ya, tetap semangat 
dan nurut sama ibun dan ibu pengasuh sini ya dek. 
 
 
 
Tanggapan Ada 
nya Bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Upaya setelah 
mendapat 
bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
S 
P 
 
S 
 
P 
Iya mbak tiyas, semangat terus saya mbak. 
Sebelum nya terima kasih ya dek udah mau ngobrol 
dengan saya, semoga sukses selalu tetap semangat. 
iya mbak sama-sama, mbak sering-sering kesini ya 
mbak. Biar aku ada temen curhat. 
Iya insyaallah dek.  
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampran 7 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(S5b,W5) 
Subyek : Valen 
Usia   : 17 Tahun 
Asal   : Seragen 
Lokasi  : Ruangan Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
Waktu  : Rabu, 17 Oktober 2018 
 
baris Pelaku Percakapan Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
P 
S 
P 
S 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
Hay dek? Apa kabar? 
Eh mbak tiyas, allhamdulillah baik mbak. 
Mbak boleh ngobrol-ngobrol sebentar dek? 
Boleh banget, gimana mbak? 
Tapi kamu ngak sibuk kan dek? 
Enggak kok mbak, mau ngobrol apa mbak? 
Oh iya dek, ngomong-ngomong udah berapa lama adek 
ada di panti? 
Udah sejak kelas 3 SMP  sudah 3 tahunan saya tinggal 
disini mbak, saya disini karena kedua orang tua saya 
tidak sanggup membiayai sekolah. 
Udah lama berarti dek, yang menyarakan masuk sini 
siapa dek? 
Iya mbak, aku disini di suruh kedua orang tuaku 
Tinggal di sini betah nggak dek?pastinya betah banget 
to? 
Ya betah mbak, saya pingin bisa sekolah pingin 
mebahagiankan ibu, kalau udah lulus dari sini. 
Sebelumnya minta maaf ya dek, kalau boleh tahu 
bagaimana keadaan orang tua mu? masih lengkap kah? 
Pembukaan 
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Ayah sudah meninggal dunia mbak. Saya disini karna 
ekonomi keluarga saya kurang mbak, setelah ditinggal 
ayah saya meninggal dunia. Saya disini ingin meraih 
cita-citaku mbak. 
Yang semangat ya dek sekolahnya, kan udah di beri 
bimbingan sama ibu peksos dan kamu di masukan sini 
dengan tujuan agar kamu menjadi orang sukses dan 
mandiri. 
Iya mbak, aku pingin sekolah, alhamdulillah aku disini 
bisa sekolah dengan lancar. 
Ngomong-ngomong kegiatan apa saja yang adek ikuti? 
Banyak mbak yas, kalu pagi ya apel dulu sebelum 
berangkat sekolah. Terus ada bimbingan ketrampilan 
dan keagamaan.  
Banyak banget kegiatan disini ya dek, lalu pernahkan 
mengikuti kegiatankayak sharing atau bimbingan sama 
peksos atau pengasuh secara kelompok? 
Pernah mbak,Ya biasanya curhat mbak atau kalau saya 
ada masalah di panggil di kantor, di tanya-tanya gitu, 
Permasalahan apa saja yang di obrolkan kamu sama 
peksos nya dek? 
Biasanya cerita kegiatan sehari-sehari di sekolah atau di 
panti mbak dan cerita setelah lulus sekolah mau kemana 
gitu mbak? 
Iya dek,setiap permasalah yang adek dapatkkan harus di 
ceritakan biar mendapat penyelesaianya dek. 
Penyelesaian yang pertama saya di paggil ibu pengasuh 
kemudia saya di berikan bimbingan di kator untuk di 
mintai keterangan terkait dengan masalah saya masah 
dan di kasih bimbingan dan arahan secara bertahap dari 
ibu peksos mbak tentang masalah saya yang saya 
Latar belakang 
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hadapi.  
Berapa kali bimbingan kelompok dilakukan dek? 
Dua kali dalam seminggu mbak.  
Iya dek, biasanya apa permasalahan kamu sampai di 
berikan bimbingan kelompok itu dek? 
Awal muala nya saya kepikiran masal keluarga mbak 
saya tinggal bersama ibu dan kakak saya tapi bekerja 
dijakarta dan sudah mempunyai keluarga sendiri. Saya 
bingung setelah lulus dari sekolah mbak, pengen kerja 
atau kuliah gtu mbak. Tapi kalau kuliah enggak punya 
biaya mbak.  
Seperti itu ya dek permasalahnya, tanggapan adek 
waktu di berikan bimbingan kelompok bagaimana? 
Ya waktu itu agak lega udah mula bisa terbuka dan bisa 
menerima keadaan, dari bimbingan kelompok ini saya 
di arahin di bimbing untuk menjadi anak yang tinggi 
cita-citanya, dan saya di beri bimbingan sama ibu 
pengasuh agar selalu besyukur di keadaan saat ini,dari 
sini saya belajar untuk tetap kuat menghadapi masalah 
keluarga dan saya harus fokus dengan sekolah saya 
mbak. 
 bagus dek, semangat terus ya dek, pasti ada jalan yang 
terbaik buat kamu, jangan pernah minder dengan 
keadaan kamu, tetap lah terbuka dan cerita sama ibu 
pengasuh sini dek 
Iya mbak, kalau pun aku ada masalah lagi kepikiran lagi 
saya pergi ke kantor ketemu peksos untuk di beri 
bimbingan kok mbak. 
Bagus dek, harapan kamu setelah mendapatkan 
bimbingan kelompok seperti apa dek? 
Ya pertama saya pingin berbakti sama ibu dan alm 
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bapak yang sudah meninggal dunia mbak, saya pingin 
fokus dengan sekolah saya dulu biar bisa jadi anak 
sukses setelah lulus mbak. saya juga harus mudah 
terbuka dan ngak minder lagi mba setelah di kasih 
bimbingan, dan mengingukuti segala arahan dari 
peksos. Berharap menjadi lebih baik lagi mbak. 
Aamiin, semoga harapan tercapai ya, tetap semangat 
dan nurut sama ibun dan ibu pengasuh sini ya dek. 
Iya mbak tiyas, semangat terus saya mbak. 
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Hay dek? Apa kabar? 
Eh mbak tiyas, allhamdulillah baik mbak. 
Mbak boleh ngobrol-ngobrol sebentar dek? 
Boleh, gimana mbak? 
Tapi kamu ngak sibuk kan dek? 
Enggak kok mbak, mau ngobrol apa mbak? 
Oh iya dek, ngomong-ngomong udah berapa lama adek 
ada di panti? 
Udah 7 tahunan saya tinggal disini mbak, saya disini 
karena kedua orang tua saya sudah meninggal semua 
mbak.   
Udah lama berarti dek, yang menyarakan masuk sini 
siapa dek? 
Iya mbak, aku disini di ajak bude saya.  
Tinggal di sini betah nggak dek?pastinya betah dong ya 
Ya betah mbak, saya pingin bisa sekolah pingin 
mebahagian kedua orang tua yang sudah ada disurga 
sana mbak, kalau udah lulus dari sini. 
Sebelumnya minta maaf ya dek, kalau boleh tahu 
bagaimana keadaan keluargamu, kakak-kakak mu 
Pembukaan 
wawanara 
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dimana? 
Saya itu ditinggal oleh ibu dan bapak  saya sejak aku SD 
mbak, dan saya diajak bude kesini biar banyak temen-
temennya karena kakak-kakak aku semua bekerja 
dijakarta mbak. Kakak-kakak saya sudah mempunyai 
keluarga sendiri semua mbak. Bude saya rumahnya 
deket panti sini juga kok mbak.  Saya disini agar bisa 
sekolah dan menggapai cita-citaku mbak, pengen 
menjadi orang sukses mbak. Tapi saya bingung dengan 
keadaanku sekrang mbak. Tidak ada yang membiayai 
sekolah kalau besok saya melnjutkan ke perguruan 
tinggi mbak. 
Yang semangat ya dek sekolahnya, kan udah di beri 
bimbingan sama ibu peksos dan kamu di masukan sini 
dengan tujuan agar kamu menjadi orang sukses dan 
mandiri. 
Iyo mbak, aku pingin sekolah alhamdulillah aku disini 
udah lama dan dibiayai sehari-harinya mbak. 
Ngomong-ngomong kegiatan apa saja yang adek ikuti? 
Banyak mbak tiyas, kalau kegiatan rutin biasanya ya 
Cuma piket bersih-bersih kamar sama lingkungan sini, 
kalu yang extranya itu ada nari. 
Banyak banget kegiatan disini ya dek, lalu pernahkan 
mengikuti kegiatan kayak sharing atau bimbingan sama 
peksos secara kelompok? 
Pernah mbak,Ya biasanya curhat mbak atau kalau saya 
ada masalah di panggil di kantor, di tanya-tanya gitu, 
Permasalahan apa saja yang di obrolkan kamu sama 
peksos nya dek? 
Biasanya cerita kegiatan sehari-sehari di sekolah atau di 
panti mbak. 
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Iya dek,setiap permasalah yang adek dapatkkan harus di 
ceritakan biar mendapat penyelesaianya dek, bentuk 
penyelesaian apa dalam menyelesaikan masalah mu? 
Penyelesaian yang pertama saya di paggil ibu pengasuh 
kemudia saya di berikan bimbingan di kator bersama 
teman-teman untuk di mintai keterangan terkait dengan 
masalah saya masalahh dan di kasih bimbingan dan 
arahan secara bertahap dari ibu pengasuh mbak tentang 
masalah saya yang saya hadapi.  
Berapa kali bimbingan kelompok dilakukan dek? 
Dua kali dalam seminggu mbak.  
Iya dek, biasanya apa permasalahan kamu sampai di 
berikan bimbingan kelompok itu dek? 
Awal muala nya saya kepikiran masal keluarga 
mbak.saya ditinggal ibu sama bapak dan harus 
menanggung semua beban hidup saya sendiri. saya 
merasa diri saya ngak beruntung seperti temen-temen 
yang lain. sebenernya saya ingin melanjutkan sekolah 
sampai keperguruan tinggi mbak, tapi saya bingung 
dengan perekonomian keluarga saya sekarang.saya 
cerita masalah yang saya hadapi kepada peksos mbak.  
Seperti itu ya dek permasalahnya, tanggapan adek 
waktu di berikan bimbingan kelompok bagaimana? 
Ya waktu itu agak lega udah mulai bisa terbuka dan bisa 
menerima keadaan, dari bimbingan kelompok ini saya 
di arahin di bimbing untuk menjadi anak yang tinggi 
cita-citanya jangan minder, dan saya di beri motivasi 
sama ibu pengasuh agar selalu besyukur di keadaan saat 
ini, saya harus fokus dengan sekolah saya mbak,habis 
itu saya bisa menjalani kegiatan seperti biasa. 
Wah bagus dek, semangat terus ya dek, pasti ada jalan 
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yang terbaik buat kamu, jangan pernah minder dengan 
keadaan kamu, tetap lah terbuka dan cerita sama ibu 
pengasuh sini dek 
Iya mbak, kalau pun aku ada masalah lagi kepikiran lagi 
saya pergi ke kantor ketemu ibu dwi untuk di beri 
bimbingan kok mbak. 
Bagus dek, harapan kamu setelah mendapatkan 
bimbingan kelompok seperti apa dek? 
Ya pertama saya pingin menunjukkan sama ibu dan 
bapak yang sudah meninggal mbak kalau saya bisa 
meraih kesukseskanku.  saya juga harus mudah terbuka 
dan ngak minder lagi mba setelah di kasih bimbingan 
dan bimbingan, dan mengingukuti segala arahan dari 
peksos. Berharap menjadi lebih baik lagi mbak. 
Aamiin, semoga harapan tercapai ya, tetap semangat 
dan nurut sama bapak dan ibu peksos sini ya dek. 
Iya mbak tiyas, semangat terus saya mbak. 
Sebelum nya terima kasih ya dek udah mau ngobrol 
dengan saya, semoga sukses selalu tetap semangat. 
iya mbak sama-sama 
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